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ABSTRAK

Khoirul Umam (E95215047 ); MAKNA AMAR MAKRUF NAHI MUNKAR
(Studi Interpretasi Hadis Abu Dawud No 1140)

Penelitian ini berfokus pada hadis tentang amar maruf nahi munkar riwayat Abu
Dawud no indeks 1140. Berangkat dari probemaika masyarakat yang kurang
fasih daam pemahaman dan pengapikasian konsep amar makruf dan nahi
mungkr. Hadis tersebut diteliti berdasarkan kritik sanad dan kritik matan.
Metode yang digunakan adalah /ibrary research dan disertai metode maanil
hadis. Penulis menguraikan objek penelitian dengan DUA rumusan masalah.
Pertama Bagaimana kualitas hadis amar makruf nahi munkar dalam Sunan Abu
Dawud 1140? kedua Bagaimana interpretasi terhadap hadis amar makruf nahi
munkar. Berdasarkan kualitasnya Hadis riwayat abu dawud terbukti bahwa hadis
yang diriwayatkan berstatus sahih lidzatihi, analisis penulis terhadap amar
makruf nahi munkar Bahwa yang dimaksud dengan tangan adalah dengan
kekuasaan karena dengan kekuasaanlah amar makruf menjadikan sebuah
kewajiban bagi pemimpin terhadap yang dipimpin namun dalam beramar makruf
tidak akan menjadi sebuah kewajiban bagi mereka yang tidak memiliki wewenang,
dengan menggunakan lisan maksudnya adalah jika dengan perkataan mampu dalam
mengajak yang makruf maka lakukanlah dengan perkataan yang baik tanpa
menyinggung ataupun menjatuhkan dan itu semua bisa dilakukan dengan cara seperti
dialog, ceramah, khutbah dll, dan yang ketiga adalah dengan hati, dan jika itu dinilai
sebagai selemah-lemahnya iman maka disitulah letak kemampuan dalam berikhtiar
manusia dalam amar makruf nahi munkar.

Kata Kunci ; Interpretasi, Amar MaKruf Nahi Munkar,
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Amar markuf nahi munkar adalah suatu perbuatan yang mengajak dalam
kebaikan dan mencegah dari yang buruk atau tercela, manusia adalah makhluk
yang paling sempurna dibandingkan dengan makhluk yang lain, karena manusia
memiliki akal dan menggunakan akalnya dalam melakukan sesuatu,seorang
muslim dalam menyeru kepada yang makruf dan mencegah dari yang mukar '
dalam hukum islam adalah wajib kaena jika tidak menyeru kepada yang baik dan
mencegah dari yang buruk, doa yang dipanjatkan kepada Allah akan sulit
dikabulkan, dalam melaksanakan perbuatan ini manusia dituntut semampunya
saja, jika orang itu kaya dan memiliki kekuasaan bisa dengan hartanya ataupun
kekuasaanya, jika orang yang menyeru Amar maruf nahi munkar tidak memiliki
kekuasaan atau kekayaan maka cukuplah dengan lisan? dan dicontohkan dengan
perbuatan walaupun sekecil apapun perbuatan yang dilakukannya jika itu bisa
menjadi contoh dalam menyeru kebaikan dan mencegah dari yang buruk maka
orang tersebut sudah tergolong orang-orang yang melaksanakan Amar makruf

nahi munka.

"Machfud Syaefudin, Reinterpretasi Gerakan Dakwah Front Pembela Islam FPI, Jurnal
Ilmu dakwah (juli-desember, 2014) 260.

’Muhammad Rizieq b. Husein shihab,Dialog FPI amr maruf nahi munkar Menjawab
Berbagai Tuduhan Gerakan Nasional Anti Maksiat Di Indonesia ,Cet 3(Jakarta: pustaka
ibnu Sidah,2013), 3



Pada saat ini penerapan amar makruf nahi munkar seringkali menggunakan
cara kekerasan dan radikal dengan mengatas namakan agama. Hal ini dapat
dipahami karena agama memiliki kekuatan yang dahsyat, yang melebihi kekuatan
politik, sosial, budaya.

Agama bahkan bisa diangkat sampai pada tingkat supranatural, kemudian
radikalisme diabsahkan dalam berbagai tindakan. Mulai dari mengkafirkan orang-
orang yang tak sepaham sampai melakukan pembunuhan terhadap musuh yang
tidak seideologi dengannya.’

Banyak faktor yang menyebabkan tumbuh dan berkembang gerakan radikal
yang mengatasnamakan agama, Salah satunya, menurut Fealy dan Hooker, adalah
akibat terbukanya kran demokratisasi pasca reformasi. Sementara itu, menurut
Huntington sumber konflik yang dominan saat ini bukan bersifat kultural, bukan

ideologis, ataupun ekonomis.

Walaupun faktor-faktor munculnya radikalisme beragama sangat
kompleks dan beragam, namun sebagaimana diungkapkan oleh John L. Esposito
bahwa peperangan dan kekerasan dalam agama selalu bermula dari faktor
keimananan manusia, Menurut Yusuf al-Qaradhawi, faktor utama munculnya
radikalisme dalam beragama adalah kurangnya pemahaman yang benar dan
mendalam atas esensi ajaran agama Islam itu sendiri dan pemahaman literalistik

atas teks-teks agama®. Menurut Arkoun, al-Qur’an telah digunakan muslim untuk

3 Dede Rodin, Islam Dan Radikalisme, Jurnal ADDIN Vol 10, (Yogyakarta;2016),26
4 Ibid.,,, 30



mengabsahkan perilaku, menjustifikasi tindakan peperangan, melandasi berbagai

apresiasi, memelihara berbagai harapan, dan memperkukuh identitas kolektif

Pada kenyataannya, sebagian muslim yang melakukan tindakan kekerasan
sering kali merujuk pada ayat al-Qur’an dan hadis Nabi saw. yang dijadikan
legitimasi dan dasar tindakannya. Padahal, Islam adalah agama universal dan
moderat (wasat}iyah) yang mengajarkan nilai-nilai toleransi (tasa>muh) yang
menjadi salah satu ajaran inti Islam yang sejajar dengan ajaran lain, seperti
keadilan (‘adl), kasih sayang (rahmat), dan kebijaksanaan (hikmah). Sebagai
rahmat bagi semesta alam, al-Qur’an mengakui kemajemukan keyakinan dan
keberagamaan. Tetapi, sayang aksi dan tindakan kekerasan masih juga sering kali
terjadi. Dan, sekali lagi, itu diabsahkan dengan dalil ayat-ayat al-Qur’an dan hadis

Nabi SAW.

Kemudian munculah lascar-laskar islam seperti lascar jihad di Solo dan
Yogyakarta, lascar jundullah di Jakarta dan lascar hasbullah, lascar-lascar ini
sering melakukanpelatihan militer agar dapat menjaga umat islam dari konflik
sosial dan memberantas kemiskinan.

Konsep Amar makruf nahi munkar sering disalah fahami dengan
pemahaman tekstualis sehingga apapun yang mereka lakukam baik dalam hal
pengajian sweping di jalan tidak lepas dari konsep Amar maruf nahi munkar’

yang didefinisikan tidak hanya fokus dalam hal keagamaan tetapi juga mencakup

> M muji budiman SM,Tindakan Dan Varian Radikalisme Front Pembela Islam,
(Yogyakarta: tp, 2017),66



bidang sosial, ekonomi, dan politik,® karena itu kelompok radikal memfokuskan
pada aksi langsung memberantas perilaku yang tidak sesuai syariat islam karena
dalam pemikiran mereka kemungkaran sangatlah jauh lebih dominan di
bandingkan kebaikan yang sangat lebih luas dan bukan perbuatan pribadi.

Pandangan mereka dalam mengklarifikasikan perbuatan ada dua yaitu
baik dan buruk sebagaimana juga dalam kehidupan manusia juga ada dua
perbuatan yakni perbuatan di dunia dan perbuatan di akhirat, sebagaimana orang
yang melakukan tindak kejahatan,

Intinya dalam dalam menegakkan Amar makruf nahi munkar,
mengharuskan adanya tindakan secara langsung dengan tangan atas dasar
sebagaimana sabda nabi yang berbunyi

“- /J

N u"“"’y‘u““dj \L;.b— :‘Jcc‘;ﬂ.ﬁ\&3@/ ) 23 As2 G
éﬁ@ﬂf)“wﬁﬁ%‘%@o&‘f»g&@cg\sjjdrf@
,uu; 0 Lo & g S 18 o s of 22 Ol

A ?/ . P (., B . Bowd . Wi
J\ojcgf;.u-‘%éu j on j\&JJOJm.’

Telah menceritakan kepada kami Muhammad Ibnul 'Ala dan Hannad bin As
Sari keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah dari
Al A'masy dari Isma'il bin Raja dari Bapaknya dari Abu Sa'id dan dari Qais bin
Muslim dari Thariq bin Syihab dari Abu Sa'id Al Khudri ia berkata, "Aku
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa dari
kalian melihat kemungkaran lalu ia mampu mengubahnya dengan tangan,
hendaklah ia ubah kemungkaran tersebut dengan tangannya." Hannad
kemudian memotong (tidak melanjutkan) sisa hadits tersebut. Kemudian Ibnul
'Ala melengkapinya, "jika ia tidak mampu hendaklah dengan lisannya, jika
tidak mampu dengan lisan hendaklah dengan hatinya, dan itu adalah selemah-
lemah iman.". (HR abu dawud no 1140 ).

¢ 1bid.,,,225



Dalam hal ini penulis akan mencoba menganalisis dengan interpretasi
terhadap hadis amar makruf nahi munkar dengan pendekatan yang lebih
konstruktif dan relefan dalam proses penenerapanya sehingga tidak merusak
tatanan sosial yang telah terbentuk dikalangan masyarakat.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas agar pembahasan lebih terarah
dan mudah untuk dipahami, penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut:
a. Konsep Hadis amar makruf nahi munkar
b. Kualitas dan kehujjahan hadis amar makruf nahi munkar
c. Interpretasi hadis Amar makruf nahi munkar .
2. Batasan Masalah
Dalam hal ini penulis akan membahas kajian tentang maanil hadis Amar
makruf nahi munkar yang meliputi:
1. Analisi makna Amar makruf nahi munkar
2. Kaualitas dan kehujjahan hadis amar makruf nahi munkar
2. Interpretasi hadis Amar makruf nahi munkar
C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kualitas hadis amar makruf nahi munkar dalam Sunan Abu Dawud
1140?

2. Bagaimana interpretasi terhadap hadis amar makruf nahi munkar?



D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan kualitas hadis amar makruf nahi munkar Sunan Abu
Dawudno 1140
2. Untuk mendeskripsikan interpretasi terhadap hadis amar makruf nahi munkar
E. Manfaat Penelitian
Untuk mengetahui reinterpretasi penulis mengenai Amar maruf nahi
munkar Terdapat dua kegunaan yang ingin diperoleh dari penelitian ini, secara
teoritis dari segi keilmuanya dan yang kedua secara praktis dari segi
fungsionalnya.
1. Secara teoritis
Penelitian ini dapat berguna sebagai sumbangsih akademis bagi civitas
akademika yang mendalami kajian hadis dan semoga bisa dijadikan sebagai
sumber rujukan untuk penelitian selanjutnya
2. Secara praktis
Hasil penelitian ini dapat diterapkan dalam kehidupan sehari hari dengan
memberikan contoh kecil kepada keluarga dahulu kemudian dari situ secara
tidak langsung langkah kecil yang dilakukan oleh peneliti akan berpengaruh
kepada orang lain
F. Telaah Pustaka
1. Neti Hidayati skripsi UIN Alaudin Makasar implementasi amar makruf
nahi munkar dalam kehidupan sosial (Kajian Surat Ai-Imran) hasil
kontribusi dari pelaksanaan amar makruf nahi munkar sendiri dalam

memperbaiki masalah sosial di masyarakat, dapat diwujudkan dengan



membentuk sebuah kelompok kajian keagamaan atau majlis ilmu di
lingkungan masyarakat, tidak hanya untuk para orang tua atau lansia,
bertujuan untuk memahami Amar Makruf Nahi Munkar

. Zulhilmi Zulkarnai jurnal Wardah, Vol.18, No.2, 2017 hasil menurut
Muhammad Asad dalam kitab The Message of The Quran. Dalam banyak
literatur Islam, kajian tentang amar makruf nahi munkar sudah banyak
dilakukan, baik di kalangan teologi, organisasi kemasyarakatan, politik
keagamaan serta literatur kitab tafsir. Salah satu kitab yang juga
membahas tentang kajian ini adalah The Message of The Quran, sebuah

kitab terjemahan dan tafsirnya, yang ditulis oleh Muhammad Asad.

. Muhammad Munzir tesis uin alaudin makasar Dari analisis makna hadis

diperoleh beberapa petunjuk dasar Nabi saw. dalam beramar makruf dan
nahi mungkar. Petunjuk tersebut berkaitan dengan hukum amar makruf
dan nahi mungkar, syaratsyarat pelaku amar makruf dan nahi mungkar,
sifat yang harus dimiliki, serta sikap yang tepat dalam
mengimplementasikan amar makruf dan nahi mungkar. Amar makruf dan
nahi mungkar wajib dilakukan bagi setiap individu (fardhu ‘ain), namun
dalam pelaksanaannya, sikap dan tidakan pelaku amar makruf dan nahi
mungkar dapat beragam bergantung pada keadaan dan kondisi pelaku
amar makruf dan masyarakat yang menjadi sasaran dakwah. Inilah yang

dimaksud dengan cara bil yad



(dengan tangan/kekuasaan), bil lisan (dengan lisan/ucapan), bil qalb
(dengan hati/doa). Setiap individu melaksanakan amar makruf dan nahi
mungkar sesuai dengan kemampuan dan cara yang dapat digunakannya
4. Nur Wahyu Setyaningsih skripsi uin waisongo semarang 2015 amar
ma’ruf nahi munkar pemberitaan tentang korupsi menunjukkan beberapa
hasil : Tribun Jateng menggunakan tema — tema yang tidak terkesan
menyudutkan para terrsangka dengan pelabelan koruptor karena dengan
pengetahuan yang dimilikinya dan sebagai individu netral wartawan harus
mampu menarik pembaca Elemen-elemen dalam analisis teks menggiring
pembaca pada pemahaman bahwa macam bentuk korupsi itu banyak
sehingga dari setiap elemen dianalisis kasusnya Pada Segi kognisi
wartawan cenderung mengeskpresikan secara lugas dengan mengutip
pendapat — pendapat narasumber
G. Metode Penelitian
Dalam penelitian perlu adanya sebuah metode guna memudahkan dalam
memecahkan sebuah persoalan dan memudahkan penulis dalam menemukan
penelitian, maka ada beberapa unsur dalam metode penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penellitian ini adalah library research dengan pengumpulan
sumber data dari berbagai buku-buku, kitab, jurnal maupun artikel yang

berbicara mengenai Amar maruf nahi munkar



2. Sumber Data
Terkait sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, terdapat dua
sumber data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer penelitian ini
adalah kitab Musnad Ima>m abu dawud dan buku tentang amar makruf nahi
munkar sedangkan data-data pendukung lainnya sebagai data sekunder antara
lain Sunan an-Nasai, Sunan at-Tirmidzi, Sunan Abu Daud, musnad imam
ahmad, A/-Mujam al-Mufaras karya A. J. Wensinck adapun buku, 7akéhrij dan
Metode Memahami Hadis
Selain yang telah dipaparkan di atas, masih ada beberapa literatur lain
yang menjadi sumber data sekunder yang memeliki keterkaitan dengan tema
pembahasan peneliti.
3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini bersifat kepustakaan (library reaserch) sehingga sumber
data penelitian hanya diperoleh dari dokumen-dokumen yang sesuai dan searah
dengan tema pembahasan peneliti. Dokumen tersebut dapat berupa tulisan dan
karya-karya tentang hadis. Pengumpulan dokumen tersebut dilakukan dengan
beberapa metode sebagai berikut:
a. Takhrij al- hadith
Takhrij al- hadith adalah penjelasan keberadaan sebuah hadis
dalam berbagai referensi hadis utama dan penjelasan otentisitas serta
validitasnya.” Sederhananya, takhri>j hadis adalah suatu usaha menggali

hadis dari sumber aslinya.

7 M Suyuti Ismail Metodologi Penelitian Hadis Cet 1 (jakarta:bulan bintang,1992), 51.
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b. Itibar
Itibar adalah suatu usaha untuk mencari dukungan hadis dari kitab
lain yang setema. Itiba>r juga berguna untuk mengkategorikan muttaba
ta>m atau muttaba qa>s/}ir yang berujung pada akhir sanad (nama sahabat)
yang berbeda (sha>hid).® Dengan metode ini pula, hadis yang sebelumnya
berstatus rendah dapat terangkat satu derajat, jika terdapat riwayat lain yang
perawi-perawinya lebih kuat.
4. Teknik Analisis Data
Metode analisis data dalam penelitian ini ada dua cara, yaitu kritik
sanad dan kritik matan. Kritik sanad adalah penilaian, dan penelusuran tentang
individu perawi hadis dan proses penerimaan hadis dari guru mereka masing-
masing dengan berusaha menemukan kekeliruan dan kesalahan dalam
rangkaian sanad untuk menemukan kebenaran, dari segi kualitas hadis (sahzh,
hasan, dan daif ). Untuk mengukur semua hal ini diperlukan ilmu Rija/ al-
Hadith dan ilmu a/-Jarh wa al-Tadil, untuk mengukur kekuatan hubungan guru
muridnya dapat diketahui dari a/-7Tahammul wa al Ada. Sehingga, dalam
penelitian ini akan dilakukan kritik terhadap perawi-perawi yang ada dalam
jalur sanad hadis no. indeks 1140 yang diriwayatkan dalam kitab abu dawud
maka sangatlah penting untuk melakukan kritik hadis, khusunya kritik matan.
Dalam artian mengungkap interpretasi yang proporsional menganai

kandungan matan hadis, untuk merealisasikan metode tengah-tengah terhadap

8 Ibid., 167.
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sunnah, maka prinsip-prinsip dasar yang harus ditempuh ketika berinteraksi
dengan sunnah adalah:
1. Meneliti ke-sahih-an hadis sesuai acuan ilmiah yang telah diterapkan para
pakar hadis yang dapat dipercaya, baik sanad maupun matannya.
2. Memahami sunnah sesuai dengan pengertian bahasa, konteks, asbab al-
wurud teks hadis untuk menemukan makna suatu hadis yang sesungguhnya.
3. Memastikan bahwa hadis yang dikaji tidak bertentangan dengan nash-nash
lain yang lebih kuat.
H. Sistematika Pembahasan
Penulis menyusun sistematika pembahasan dalam skripsi ini sebagai
berikut:

1. Bab I merupakan pendahuluan. Bab ini berisikan tentang latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, tujuan
pustaka, metodologi penelitian dan sitematika pembahasan.

2. Bab Il mengkaji tentang teori. Pada bab ini, penulis akan menjelaskan amar
makruf nahi munkar, kritik pada sanad dan matan, metde memahami hadis

3. Bab 11l merupakan uraian isi dari hadis Sunan Abu Dawud nomer indeks 1140,
takhrij hadis, tabel periwayatan, skema sanad tunggal dan gabungan hadis,
serta 7 tibar.

4. Bab IV meliputi analisis penulis tentang hadis amar makruf nahi munkar,
interpretasi tentang amar ma’ruf nahi munkar,

5. Bab V adalah penutup. Bab ini memuat tentang kesimpulan hasil riset yang

dilakukan penulis.
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BABII

LANDASAN TEORI

A. Amar Makruf Nahi Mungkar
1. Pengertian

Amar Makruf Nahi Mungkar merupakan istilah yang terdiri dari empat
kata, yaitu Amar, Makruf, Nahi, dan Mungkar. Ditinjau dari segi epistimologi,
perintah berarti yang amara Arab Bahasa kata akar dari terbentuk Amar kata
atau tuntuan. Perintah atau tuntutan yang dimaksud adalah u paya membebani
seseorang untuk mengerjakan sesuatu yang diperintahkan dan sesuatu yang
dibebankan itu terasa berat atau pahit baginya! Amar makruf nahi mungkar
dapat diartikan, perintah melakukan segala sesuatu yang dinilai baik dan
melarang atau mencegah melakukan segala sesuatu yang di hukumi buruk baik
oleh akal manusia maupun syariat Islam
Rukun Amar Makruf Nahi Munkar Menurut imam ghazali Amar ma’ruf nahi munkar
memiliki empat rukun, yaitu:
1) Al-Muhtasib (Pelaku amar ma’ruf nahi munkar)
2) Al-Muhtasab ‘alaihi(orang yang diseru)

3) Al-muhtasab fih (perbuatan yang diseruhkan)

4) Al-Ihtisab(Perbuatan amar ma’ruf nahi munkar itu sendiri.

! Ibra>Hi>M Mus{T{Afa>, Ah{Mad Zayya>D, H{A>Mid ‘Abd Al-Qa>Dir, Ah{Mad Al-
Najja>R,Al-Mu’jam Al-Wasi>T}, Vol. 1 (Kairo: Dar Al-Da’wah, T.Th), 2
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2. Ayat Al Quran Tentang Amar Makruf Nahi Mungkar
Ayat-ayat yang membahas tentang amar ma" ruf dan nahi munkar di dalam

surat Ali Imran, terdapat tiga ayat yaitu pada ayat 104.
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Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan,
menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar mereka lah orang-orang
yang beruntung.

3. Hadis Amar Makruf Nahi Mungkar sunan abu dawud
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad Ibnul 'Ala dan Hannad bin As Sari
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah dari Al A'masy dari
Isma'il bin Raja dari Bapaknya dari Abu Sa'id dan dari Qais bin Muslim dari Thariq bin
Syihab dari Abu Sa'id Al Khudri ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa dari kalian melihat kemungkaran lalu ia mampu
mengubahnya dengan tangan, hendaklah ia ubah kemungkaran tersebut dengan
tangannya." Hannad kemudian memotong (tidak melanjutkan) sisa hadits tersebut.
Kemudian Ibnul 'Ala melengkapinya, "jika ia tidak mampu hendaklah dengan lisannya,
jika tidak mampu dengan lisan hendaklah dengan hatinya, dan itu adalah selemah-lemah
iman.". (HR abu dawud no 1140 ).
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B. Metode Pemaknaan Hadis

Mamahami hadis Nabi SAW telah dilakukan oleh ulama terdahulu. Dalam
memahamihadis para ulama terdahulu mempunyai berbagai metode, antara lain
metode tahlili (Analisis), metode ijmali (Global), metode muqarannah
(Perbandingan), dan metode maudhu®“i (Tematis). Metode dalam memahami hadis
tersebut sama seperti metode yang dipake mamahami sebuah penafsiran Alquran.?

Tujuan dalam memahami hadis adalah untuk menjelaskan arti, kandungan, atau
pesan hadis. Para ulama ingin memahami hadis secara tekstual dan kontekstual, oleh
sebab itu para ulama merancang metode tersebut.

Hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah tentang manfaat Al-Kam‘ah
penulis menemukan hadis yang sama akan tetapi matan dari hadis tersebut terdapat
perbedaan. Apabila dalam matan tersebut terdapat sebuah perbedaan lafad pada
matan yang semakna, maka metode muqaranah (perbandingan) menjadi sangat
penting untuk dilakukan® Metode mugaranah tidak hanya ditujukan pada lafal dalam
matan saja, akan tetapi juga kepada masing-masing sanadnya, dengan menempuh
metode muqaranah, maka akan diketahui apakah terjadinya perbedaan lafal pada
matan masih dapat ditoleransi atau tidak dapat ditoleransi terjadinya perbedaan lafal

pada matan masih dapat ditoleransi atau tidak dapat ditoleransi Untuk memahami

2 Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi (Metode Dan Pendekatan) (Yogyakarta: Cesad,
2001), 28
3 Syuhudi Ismail, Metode Penelitian., 126
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hadis yang akan dikaji oleh penulis, maka penulis memilih dua teori yang diterapkan
yaitu:
1. Arti Penting dari llmu Ma’ani Al-Hadis
Ilmu ma’ani al-hadis sangat penting dalam konteks pengembangan studi
hadis, antara lain:
a. Untuk memberikan prinsip metodologi dalam memahami hadis.
b. Untuk mengembangkan pemahaman hadis secara kontekstual dan progresif.
c. Untuk melengkapi kajian ilmu hadis riwayah, sebab kajian hadis riwayah saja
tidak cukup.
d. Sebagai kritik terhadap terhadap model pemahaman hadis yang rigod dan
kaku*
2. Objek Kajian llmu Ma’anil Hadis
Dilihat dari segi objek kajiannya, ilmu ma“ani al-hadis memiliki dua
objek kajian yaitu objek material dan objek formal. Objek formal adalah bidang
penyelidikan sebuah ilmu yang bersangkutan. Objek material yang sama dapat
dipelajari oleh berbagai ilmu pengetahuan yang berbeda.
Objek material Ilmu Ma™ani Al-Hadis adalah redaksi hadis Nabi,
mengingat ilmu ma“ani al-hadis merupakan cabang ilmu hadis. Sedangkan objek
formalnya adalah objek yang menjadi sudut pandang dari mana sebuah ilmu

memandang objek material tersebut. karena ilmu ma“ani alhadis berkaitan dengan

4 Muhammad Mahfudz Ibn Abdullah Al-Tarmasi, Manhaj Dzawi Al-Nadhar (Berut: Dar
Al-Fikr, 1995), 148.
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persoalan bagaimana memberi makna dan memproduksi makna terhadap sebuah
teks hadis, maka objek formalnya adalah matan atau redaksi hadis itu sendiri.
Studi hadis, apabila objek kajiannya difokuskan pada masalah sanad,
maka akan dikaji dalam ilmu hadis riwayah. Ilmu ini kemudian dikembangkan
pada persoalan mencari kredibilitas perawi, melalui metode jarh wa ta"dil
Namun apabila fokus objek kajiannya adalah pada aspek sejarah dan latar
belakang munculnya hadis, maka hal itu merupakan wilayah ilmu abbabul wurud
atau sababul hadis
Demikian halnya, apabila fokus kajiannya pada upaya menjelaskan redaksi-redaksi

hadis yang gharib maka akan dikaji dalam ilmu gharib al hadis.”

3. Teori llmu Ma’ani Al-Hadis dalam Memahami Hadis
Munculnya istilah [lmu Ma“ani al-Hadis dilatarbelakangi oleh keinginan
memberikan kesamaan substansial dari istilah Ilmu Ma“ani Alquran, dengan
asumsi bahwa jika dalam studi Alquran ada istilah Ma"ani Alquran alangkah
baiknya jika dalam studi hadis juga dikembangakan ilmu ma“ani al-hadis sebagai
salah satu metode untuk memahami hadis®
Istilah ilmu ma®ani al-hadis dimaksudkan untuk meringkas dispilin ilmu

hadis yang terkait dengan objek kajian matan hadis, yang sudah diaplikasikan

> Abu> Abd Alla>H Al-H{Akim Al-Nisaburi>, Ma rifah Al-Ulum Al-H{Adi>Th(Birut: Da>R
Al-Kutb

Al-Ilmiyyah, 1997), 63.

¢ Bdul Mustaqim, Ilmu Ma " Anil Hadits: Paradigma Interkoneksi (Yogyakarta: Idea
Press Yogyakarta, 2016), 8.
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para ulama dulu dalam 7lmu gharibil hadits, nasikh mansukh, mukhtalif hadits,
tarikh mutun, asbabul wurud. Pada dasarnya ilmu ma™ani al-hadis adalah ilmu
yang membahas tentang bagaimana memahami teks hadis, yang selalu
memperkuat tiga variable secara triadic dan dialektik, yaitu natara Nabi
Muhammad SAW dan juga audience atau pembaca sunnah, baik pendengar teks
hadis ketika hadis itu disampaikan oleh Nabi SAW waktu itu maupun mendengar
ketika hadis itu disampaikan sekarang.
Dari penjelasan diatas, penulis mendefinisikan ilmu ma®“anil al-hadis sebagai ilmu
yang membahas prinsip-prinsip metodologi memahami hadis Nabi, sehingga hadis
tersebut dapat dipahami maksud kandudngannya secara tepat dan proporsional.
Untuk itu, seseorang yang akan memahami hadis juga harus memperhitungkan
berbagai aspek yang berkaitan dengan hadis tersebut. misalnya mempertimbangkan

posisi Nabi.’

4. Pendukung llmu Ma’ani al-Hadis
Sebenarnya ilmu ma*ami al-hadis tidak dapat di aplikasikan secara
mandiri, tanpa dukungan ilmu lain. Paradigma ini juga menjadi sangat penting
dalam memahami hadis nabi. Diantara ilmu pendukung ilmu ma“ani al-hadis
antara lain: /lmu Asbabul Wurud adalah ilmu yang mengkaji tentang latar

belakang disebabkannya suatu hadis. //mu Tawatikhul Mutun adalah ilmu yang

7 Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Yang Tekstual Dan Kontekstual (Jakarta: Bulan Bintang,
1994), 6
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mengkaji tentang sejarah matan hadis. //mu al-Lughah adalah ilmu yang
membahas tentang grametika bahasa arab dengan ditunjang berbagai cabangnya
seperti, ilmu nahwu, sharaf, balaghah, figih al-lughah, semantik, semiotik,
stilistik dan sebagainya
C. Kritik Hadis
Kritik terambil dari bahasa Inggris, critic,yang berasal dari bahasa latin,
citicus sama dengan decisive, dari bahasa Yunani Aritikos sama dengan able to
discern, atau kata dari Kritikos sama dengan separated, chosen atau dari kata krinein
sama dengan fo separate, choose. Dalam kamus besar bahasa Indonesia, disebutkan,
kata kritik berarti “tanggapan, kadang menyertakan uraian dan dan pertimbangan
baik dan buruk terhadap suatu hasil karya”. Secara terminologis, istilah kritik adalah
pertimbangan yang membedakan antara yang benar dan yang tidak, antara yang
bernilai atau tidak.®
Kritik hadis dalam bahasa Arab dikenal dengan naqd al-hadits. Dalam
kamus an-naqd dan at-taigad adalah membedakan dirham dan mengeluarkan yang
palsu darinya. Kata Nagd dalam bahasa Arab Lazim diterjemahkan dengan “Kritik”
yang berasal dari bahasa Latin yang berarti menghakimi, membandingkan,

menimbang.’

8 Tasbih, “Analisis Historis Sebagian Instrumen Kritik Matan Hadis”, Jurnal Al- Ulum, Vol.
11 No. 1 (Juni, 2011), 155
% Atar Semi, Kiritik Sastra (Bandung: Angkasa, 1987), 7.



19

Menurut ulama hadis, naqd al-hadits (kritik hadis) adalah upaya
membedakan hadis-hadis sahih dengan hadis-hadis tidak shahih, dan menghukumi
para perawinya dengan kejujuran atau kecacatannya. Bila dicermati definisi kata
nagd menurut Abu Hatim al-Razi, sebagaimana dikutip Muhammad Mustafa Azami
sebagai upaya membedakan antara hadis shahih dan dhaif dan menilai status-status
prowinya dari adilnya atau cacatnya, maka istilah a/-jarh wa al-ta dil relavan dengan
naqd al-hadis."’

Pada tataran praktis, kata nagd jarang digunakan untuk pengertian kritik
dikalangan ulama hadis terdahulu istilah yang popular untuk kritik hadis adalah a/-
Jjarh wa al-ta’dil yang berarti kritik negatif dan positif terhadap hadis atau
periwayatannya. Kritik yang bersifat positif yaitu orang yang memberikan penilaian
baik atau buruknya kualitas sesuatu secara netral. Kritik yang bersifat negatif
pemikiran yang tidak suka atau mengungkapkan penolakan kuat terhadap sesuatu
atau seseorang.!!

Bila dicermati definisi kata a/-nagd menurut Abu Hatim al-Razi (W.327 H),
sebagaimana dikutip Muhammad Musthafa A’zhami, sebagai upaya menyeleksi

(membedakan) antara hadis shahih dan dhaif dan menetapkan status perawi-

1©Umi Sumbulan, Kajian Kritik Ilmu Hadis (Malang: UIN Malik Press), 11.
' 1dri, Epistemologi Ilmu Pengetahuan, Ilmu Hadis, Dan Ilmu Hukum Islam (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2015), 12.
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perawinya dari segi kepercayaan atau cacat, maka istilah a/-jarh wa al-ta’dil relevan
dengan naqd al-hadits'?

Kritik sanad ialah penelitian, penilaian dan penelusuran sanad hadis tentang
individu perawi dan proses penerimaan hadis dari guru mereka masing-masing
dengan berusaha menemukan kekeliruan dan kesalahan dalam rangkaian sanad untuk
menemukan kebenaran, yaitu kualitas hadis (shahih, hasan dan dhaif)

Dalam menkaji ke shahihan hadis ada beberapa unsur yaitu kritik sanad dan
kritik matan hadis, kritik sanad dan matan adalah bingkai studi hadis, unsur yang
kedua yaitu meneliti kualitas dan diterimanya suatu perowi dan bisa dipertanggung
jawabkan, hadis akan diterima jika periwayatan hadis tersebut thigah ( ‘adil dan
dabit) serta ada ketersambungan antara perowi satu dan perowi yang lain
1. Kritik pada Sanad

Sanad di artikan secara bahasa dengan pengertian sangat tinggi seperti
puncak gunung sedangkan jama’ dari kata sanad adalah asnada yang berarti
sandaran, sedangkan Asnad berarti menyandarkan.!> Imam Sibawah mengatakan
bahwasanya yang di maksud musnad adalah bagian pertama dari satu kalimat dan

musnad ialah adalah bagian keduanya.'* Sedangkan mustafa hasan dalam bukunya

12 1dri, Studi Hadis (Jakarta: Kencana Predata Group, 2010), 276.
BBMuhid DKk, Metodologi Penelitian Hadis, Cet.1 (Surabaya IAIN SA, 2013), 64
4Ibid,.
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mengatakan bahwasanya sanad adalah sebuah jalan ( 7harig) Matan Hadis sampai
pada Rosulullah Saw.'3

Dengan urgensi sanad yang sangat penting dalam proses penelitian
hadis,!® yaitu sebagai sarana menentukan kulitas sanad hadis yang bertujuan
untuk menentukan hadis yang diterima atau ditolaknya dari segi kualitas
sanadnya.!” Dengan proses penelitian sanad, maka akan diketahui kemuttasilan
sanad atau Mungati’ Dan dengan penelitian sanad dapat menentukan kualitas
sahih atau tidak sahih dari suatu sanad.'® Imam Nawawi mengatakan bahwasanya
sanad di ibaratkan sebagai kaki!® dikarenakan seseorag tidak akan mengetahui
suatu hadis tanpa adanya perantara dari sanad®’, sehingga sanad merupakan aspek
terpenting dari hadis dan dalam proses penentuan kualitas hadis, sanad adalah
objek penelitian utama. Dan dalam sanad sendiri memiliki beberapa unsur yang
menjadi pokok penelitian yaitu pada ketersambungan sanad dan kridibilitas
perawi.?!

Kualifikasi kedhabitan perawi dalam suatu rangkaian sanad di bedakan
sesuai kualitas dan kridibilitas perawi itu sendiri dengan pembagian diantaranya

adalah sanad-sanad yang paling sahih (Assahihu al-Asanid), sanad-sanad yang

SMustafa Hasan, Ilmu Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2016), 68

YNuruddin ‘Itr, Manhaj Al-Nagd Fi> Uli>M Al-Hadi>Th (Damaskus: Da>R Al-Fiqr, 1979)

345

"Nuruddin ‘Itr, Ulum Al-Hadis, Terj. Mujiyo, (Bandung: PT Remaja Posdkarya, 2014), 359

¥Mahmud Al-T{Ah}H}A>N, Metode Takhrij Penelitian Sanad Hadis, Ter. Ridlwan Nasir
(Surabaya: Bina Ilmu, 1995), 99.

Plsma’il, Metodologi Penelitian..,64

Hasan, /lmu Hadis..,64

Hsma’il, Metodologi Penelitian., 66
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hasan (Hasan al-Asanid), dan sanad yang paling lemah (da’f al-Asanid?’ Para
Ulama Hadis melakukan infestigasi, klarifikasi, verifikasi, infestigasi dan kajian
mendalam pada sanad hadis untuk menentukan kualitas sanad hadis, karena hadis
yang sanadnya berkualitas Sahih maka hadisnya dapat di terima dan apabila
sanadnya tidak Sahih maka hadisnya tertolak.??

Metode penelitian sanad sendiri muncul karena di dasarkan pada urgensi
penelitian hadis yang bermuara pada kualitas hadis dan sebagai pembuktian
terhadap keotentikan hadis sehingga para ulama hadis memandang penting untuk
melakukan observasi dan identifikasi sanad hadis?*. Proses penelitian hadis juga
di latar belakangi oleh peredaran dan meluasnya hadis-hadis palsu yang di
sandarkan pada Nabi Saw.?

Kritik sanad hadis merupakan proses identifikasi, klarifikasi, observasi
dan suatu penilain terhadap sanad hadis yang meliputi aspek ketersambungan
sanad, kridibiltas perawi dan proses menerima dan meriwayatkan hadis dan
hubungan antara guru dan murid.?® Prof. Idri mengatakan pendapat yang di kutip
dari Ibnu Khaldun (w.808/1406 M) bahwasanya jika yang meriwayatkan hadis
adalah seorang perawi yang dapat dipercaya maka, hadis yang diriwaytkanya

dapat di jadikan sebagai hujjah dan apabila yang meriwayatkan hadis adalah

2Nanang Gojali, Sanad, Matan Dan Rowi Hadis Dalam Buku Ulumul Hadis Cet. 1
(Yogyakarta: Kalimedia, 2015), 34

BMuhid, Metodologi Peneltian..,68

24M. Syuhudi Isma’il, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Buka Bintang, 1995), 6
STbid.., 7

26Bustamin Dan Isa H. A Salam, Metode Kritik Hadis (Jakarta: Raja Grafindo Prasada, 2004),
5
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orang yang tidak dapat dipercaya, maka hadisnya tidak dapat dijadikan sebagai
hujjah.?’

Kaidah kesahihan hadis, ada dan mulai di kenal pada masa Nabi Saw dan
pada masa sahabat, kemudian pada masa Ulama’ hadis Mutagaddimin mulai
dikenal rumusanya dan pengertianya kemudian diteruskan dan disempurnakan
pada masa Ulama Hadis Muta’akhirin®® Tmam Syafi’i juga mengungkapkan
pendapatnya tentang kesahihan sanad yang kemudian dijadikan pegangan oleh
ulama hadis berikutnya dan kemudian sampai pada Imam Bukhari dan Imam
Muslim yang memberikan penjelasan umum dalam penelitian sanad hadis.?’

Dengan melihat definisi, urgensi dan pentingnya penelitian sanad para
ulama hadis sepakat menetapkan kriteria kesahihan sanad hadis yang meliputi
berambung sanadnya (/thishal al-Sanad), dhabit, ‘adil, terhindar dari syadz dan
illat’® sebagai jalan untuk sampai pada lafal hadis®' syarat kesahihan tersebut
harus terpenuhi, syarat tersebut adalah sebagai berikut;

a. Ketersambungan Sanad (Ithishal al-Sanad)

Yang di maksud dengan ketersambungan sanad adalah sampainya hadis

pada akhir sanad dan rowi dalam sanad hadis tersebut benar-benar menerima

hadis dari guru-gurunya dan terdapat interaksi atau hubungan intelektualitas

YIdri, Studi Hadis (Jakarta: Kencana, 2010), 277

BIsma’il, Metodologi Peneitian.., 64

Imam Syafi’i, Ar-Risalah, Ter. Ahmadie Toha (Jakarta: Pustaka Firadus, 1993), 181-182
30 JTama’il, Kaidah Kesahihan Hadis..,76

31 Bustamin M. Isa H.A.Salam, Metodologi Krtik Hadis (Jakarta: PT Grafindo Persada), 5.
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antara guru dan murid32. Untuk mencapai ketersambungan sanad dan menguji
kualitas hadis yang benar-benar sampai dari Nabi Saw,’} maka peneilitan dalam
sanad di fokuskan pada hubungan antara guru dan murid dalam proses penerimaan
hadis (7ahammul wa al-‘da’) dan juga memastikan bertemunya antara perawi
diatasnya dan di bawahnya (/iga’) dengan memeperhatikan Shifgat al-Tahdith*.
Mengutip pendapat dari Nuruddin ‘Itr bahwasanya yang di maksud
dengan tidak bersambugnya sanad adalah terputusnya salah seorang atau lebih
dari periwayatan yang bisa jadi di sebabkan oleh cacatnya perawi sehingga
mengakibatkan hadis yang tidak sahih.’® Sehingga penting untuk di lakukan
penelitian sanad dengan cara mencatat keseluruhan perawinya kemudian
menganalisi kridibilitas perawi dengan melihat biografi, meneliti kegiatan
keilmuan dan juga memperhatikan Shighat al-Tahditl’® hal ini senada dengan
yang di sampaian oleh M. Syuhudi Isma’il bahwasanya para ulama melakukan
tahap-tahap penelitian kesahihan sanad sebagai berikut:
1) Mencatat keseluruhan nama perawi yang terdapat pada sanad yang diteliti.
2) Menelusuri sejarah hidup para perawi dengan melihat karir pendidikan dan

kridiblitas periwayat melalui kitab-kitab Rijal al-Haditl” dengan menelusuri

32 1dri, Studi Hadis, 160.

33 Rahman, Ikhtissar Musthalahul..,122

3% Subullah, Kajian Kritis..,97

3 Nurudiin ‘Itr, ‘Ulumul Hadis.., 279

3¢ Subullah, Kajin Kritis..,184

3Mimu Rija>L Al-H}Adi>Th Adalah Ilmu Yang Secara Spesifik Mengupas Keberadaan Para
Perawi Hadis; Lihat Suryadi, Metodologi Ilmu Rijalil Hadis Cet. 1 (Yogyakarta: Madani
Pustaka Hikmah, 2003), 6.
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kitab Rijal al-Hadith ini berfungsi untuk mengungkap data-data pribadi perawi
yang terlibat dalam proses periwayatan hadis dan juga dapat menganalisis
kriteria para kritikus hadis dalam menilai perawi hadis®®. Hal ini menjadi
penting dikarenakan peran sanad itu sendiri dalam proses periwayatan hadis
sehingga dapat menilai kualitas perawi hadis baik yang Sahih maupun Dhaif.
3) Meneliti lambang periwayatan hadis ( 7ahammul wa al-‘ada’ al-Hadith) yang
menjadi penghubung periwayatan antara guru dan murid atau dari rangkaian
sanad terdekat pada periwayatan hadis.?® Dalam proses periwayatan terdapat
lafal-lafal yang menjadi perantara penerimaan hadis dari perawi satu dengan

yang lainya lambang periwayatan tersebut adalah

Op s J6 cae Ll L) L30s,

b. Adil setiap perawinya (“‘Adalah al-Rawi)
Adil dalam segi bahasa diartikan sebagai pertengahan, seimbang, lurus,
menempatkan sesuatu pada tempatnya dancondong pada kebenaran*'. Sedangkan

dalam definisi yang lain mengungkapkan bahwasanya yang dimaksud dengan adil

38 Ibid., 7

39 M. Syuhudi Isma’il, Kaidah, 128

40 Zainul Arifin, Ilmu Hadi Historis Dan Metodologis (Surabaya: Pustaka Al-Muna 2014),
119

4 Muhammad Ibn Mukarram ‘Ali> Al-Manzu>R, Lisan Al-Arab Vol. 13 (Bairut: Da>R Al-
SIA>Dir, 141), 456,
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adalah orang orang yang menjaga istigamahnya dalam beragama, mukallaf,
berakal sehat dan orang yang senantiasa menjaga muru’ahnya®?,

Pendapat tentang ‘Adalah terhadap perawi hadis sejatinya berbeda
antara ulama’ hadis satu dengan yang lainya. Seperti yang diugkapkan oleh al-
Razi bahwasanya adil adalah panggilan jiwa untuk selalu bertawakal dan
senantiasa brusaha menjauhi dosa-dosa besar dan kecil dan menjauhi segala
perbuatan yang dapat menjatuhkan muru’ahnya®’, sedangkan menurut Ibn as-
Su’mani ada empat syarat yang harus terpenuhi sehingga dapat di katakan perawi
yang adil, pertama, terhindar dari dosa-dosa kecil dan besar, kedua, menjauhi
perbuatan maksiat, ketiga, tidak melakukan perbuatan yang bertentangan dengan
Syara’ keempat, tidak melakukan perbuatan yang menjatuhkan keimanan**,

Selain dari pendapat tersebut ibn Shalah memiliki lima kriteria dalam
menentukan perawi dikatakan ‘Adil yaitu beragama Islam, baligh, berakal,
menjaga Muru’ah, an tidak berat fasik®, sementara Prof. Idri dalam Ma rifah
‘Ulum al-Hadith, Al-Hakim (321 - 405 H) berpendapat bahwa seseorang disebut

‘adil apabila beragama Islam, tidak berbuat bid’ah, dan tidak berbuat maksiat.*¢

42 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah 2013), 169. Lihat Juga Pada Isana’il,
Kaidah Kesahihan..,56

43 Rahman, Ikhtissar Musthalahul.., 119

“ Ibid..,

“Abu Amr ‘Utsman Ibn ‘Abd Al-Rahman Ibn Al-S}Alah}, U>Lum Al-H}Adith (Al-
Madinah Al Munawwarah: Al-Maktabah Al-Islamiyah, 1972), 39.

4Al-Hakim Al-Naysaburi, Ma'rifah ‘Ulu>M Al-H}Adi>Th  (Kairo: Maktabah Al-
Mutannabi>H, Tth.), 53; Idri, Studi Hadis, 162.
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Dari pendapat tersebut, maka yang menjadi cara untuk mengetahui atau
menilai keadilan perawi adalah dengan cara (1) melihan keutamaan dan
kemuliaan pribadi perawi dan kepopuleran nama perawi di kalangan ulama’ hadis,
(2) penilaian kridibilitas perawi menurut kritikus hadis yang meliputi kelebihan
dan kekurangan dari perawi (3) penerapan ilmu a/-Jarh wa Ta’dil yang menjadi
patokan para kritikus hadis untuk menilai kridibilitas perawi*’.

c. Sempurnaingatan perawinya (Dabit)

Perawi yang di kategorikan sebagai perawi yang Dabit (kuat hafalanya) adalah
perawi yag tidak pelupa, hafal dengan sempurna apa yang di dapatkan oleh gurunya
dan dalam penyampain periwayatan pada muridnya sesuai apa yang dia dapatkan
dari gurunya®®. Dalam periwayatan hadis ada dua unsur yang dalam menilai
kedabitan perawi diantaranya adalah menghafal dan memahami apa yang di dapat
oleh gurunya dan di sampaikan pada muridnya sesuai yang ia dapat dari gurunya.*’
Sehingga perawi yang kuat hafalanya adalah yang mampu menghafal hadis yang di
dapatkanya dan menyampaikanya kepada orang lain.>°

Untuk menilai kualitas hafalan perawi yaitu dengan cara membandingkan
dengan periwayatan yang lain dan juga melihat pendapat yang di sampaikan oleh

kritikus hadis yang bertanggung jawab.’! Para ulma’ hadis menetapkan dua kriteri

4dri, Studi Hadis (Jakarta: Kencana 2010), 163 Lihat Juga Subullah, Kajian Kritis.., 195
4 Muhid, Metodologi Penelitian..,57

4 Abdul Majid Khon, Takhrij Dan Metode Memahami Hadis (Jakarta: Amzah 2014), 171
30 Muhid, Metodologi Penelitian..,57

31 Subulllah, Kajian Kritis.., 185
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untuk menilai ke Dabitan perawi diantaranya adalah (1) berdasarkan kesaksian

ulama’ hadis (2) dengan membandingkan dengan periwayatan yang lain yang sudah

terkenal ke Dabitdhabitanya.’? Dabit sendiri di bagi menjadi dua®yaitu;

1( Dabit Shadri : seseorang yang memiliki ingatan yang kuat sejak pertama
menerima hadis dari gurunya kemudian menyampaikan pada orang lain sesuai
dengan apa yang di dapatkan dari gurunya kapan saja sesuai yang dia kehendaki.>*

2) Dabit Kitab : Seseorang perawi yang menyampaikan hadis sesuai dengan buku
catatan yang dia miliki dan menjaganya sejak dia menerima hadis dari gurunya®

d. Terhindar dari Shadh

Syadz menurut terminologi adalah penyendirian atau perbeda’an®¢
sedangkan menurut ulama hadis salah satunya adalah imam syafi’i mengatakan
bahwasanya yang di maksud dengan syadh adalah periwayatan hadis oleh orang
yang thigah namun betentangan dengan periwayatan yang lebih thiqah®’. Berbeda
pendapat dengan asyafi’i al hakim al-Naisburi memilki pendapat bahwasanya
yang dimaksud dengan hadis syadh adalah hadis yang diriwayatkan oleh perawi
yang siqah, namun tidak diriwayatkan oleh perawi yang siqah lainya.>®

Dalam proses kritik terhadap Syadh al hadis adalah dengan berbagai cara

pertama, dengan membandingkan ada matan hadis dari jalur periwayatan hadis

2 bid.,

33 Mahmu>D Al-Thaha>N, Taisir Musthalah Al-Hadi>S.., 34.
34 Muhid, Metodologi Penelitan

3 Mahmu>D Al-Thaha>N, Taisir Musthalah Al-Hadi>S.., 35
3¢ Muhid, Metodologi Penelitian.., 57-58

57 Subbullah, Kajian Kritis.., 186

38 Idri, Studi Hadis, 68
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yang lain yang memiliki keterkaitan makna. Kedua, menelaah dan meneliti setiap
perawi pada sanad hadis. Ketiga, ketika terdapat satu periowi yang menyalahi
periwayatan yang lain yang lebih siqah maka hadis tersebut mengandung syadh.
Keempat, terhindar dari illat.>®

e. Tidak terdapat Illlat (al-Salamatu Min al-Illat)

Illat menurut bahasa adalah penyakit, kecacatan, dan keburukan.
Sedangkan menurut bahasa adalah adanya sebab-sebab yang tidak tampak atau
tersembunyi yang dapat mengakibatkan rusaknya kualitas hadis.®® Apabila dalam
suatu hadis secara dahir terlihat sahih namun di dalamnya terdapat illat maka
hadis tersebut disebut dengan hadis Mu’alal®'.

Dalam menganalisa hadis yang terdapat illat di dalamnya memang tidak
mudah, namun para ulama’ hadis memberikan penjelasan mengenai penyebab
yang bisa menjadikan hadis berstatus mu’alal diantaranya adalah (1) sanad yang
terlihat Muttasil dan marfu’ ternyata Muttasil Mauquf (2) sanad yang di kira
Muttasil Marfu’ ternyata Muttasil Mursal (3) bercampurnya antara satu hadis
dengan hadis yang lainnya (4) salah penyebutan nama periwayatan hadis

dikarenakan nama perawi yang mirip.5

¥ 1bid.., 187

0 Muhid, Metodologi Penelitin..,58

! Hadis Mu’allal Adalah Hadis Yang Diriwayatkan Oleh Orang Seorang Periwayat Yang
Thigah , Yang Berdasarkan Telaah Kritikus Ternyata Mengandung ‘//lat Yang Merusak
Kesahihannya, Meski Secara Lahiriah Tampak Terhindar Dari ‘/llat Tersebut, Lihat Pada
Idri, Studi Hadis.., 170

62 Muhid, Metodologi Penelitian.., 58
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Untuk mengidentifikasi terdapat Illat atau tidak pada hadis Khatib al-
Baghdadi memberikan cara untuk mengetahuinya yaitu dengan cara menghimpun
seluruh hadis yang bersangkutan untuk menganalisis sawahid dan muttabi’nya.5
Mahmut Thahan juga memberikankriteria hadis yang mengandung illat yaitu
periwayatanyan menyendiri dalam artian tidak diriwayatkan oleh jaliur
periwayatan yang lain, periwayatannya bertentangan dengan periwayatan yang
lain yang lebih sahih, dan terdapat garinah lain yang berkaitan dengan kedua
kriteria tersebut®

Dalam sanad sendiri terdapat rowi-rowi yang meriwayatkan hadis.
Perawi inilah yang menjadi fokus pembahasan seperti kridibilitasnya yang
meliputi civitas akademik perawi, tingkah laku perawi, biografi perawi, madzhad
yang menjadi patokanya dan proses penerimaan dan periwayatan hadis.®> Untuk
dapat mengungkap kridibilats perawi maka, di perlukan ilmu rijal al- Hadis.®
[lmu rijal al-Hadis sendiri di bagi menjadi dua yaitu;

1) llmu Tarikh al-Ruwwat
Ilmu tarikh al-Ruwwat adalah bagian dari ilmu rijal al-Hadis yang
membedakan adalah jika pada ilmu rijal al-Hadis membahas tentang

keseluruhan hal dan ikhwal perawi namun dalah Ilmu Tarikh al-Ruwwat ini

6 Tbid.

6 Mahmud Al-Thahhan, Ulumul Hadis, Studi Kompleksitas Hadis Nabi, Terj. Zainul
Muttaqin (Yogyakarta: Titian Ilahi, 1997) 106.

5 Rahman, Ikhtisar Musthalahul.., 280

%lmu Yang Membahas Tentang Hal Dan Thwal Dari Perawi Hadis Yang Mencakup Sejarah
Hidup Perawi Dari Golongan Sahabat, Tabi’in Dan Tabi’it Tabi’in. Lihat Pada Rahman,
Tkhtissar Musthalahul., 285
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meliputi biografi perawi diantaranya adalah kapan dan di mana perawi di
lahirkan, siapa saja yang termasuk sebagai guru-gurunya dan siapa saja yang
termasuk sebagai murid-muridnya serta mengungkap kapan dan dimana perawi
tersebut wafat.%’

Tujun dari Ilmu Tarikh al-Ruwwat sendiri adalah untuk mengungkap
kebenaran terjadinya interaksi akademik dari seorang guru dan muridnya
benar-benar terjadi ataukah hanya sebagai pengakuan belaka.®® Jadi, tujuan
pokok dari ilmu Tarikh al-Ruwwat ini adalah menentukan kemuttasilan sanad
atau terputusnya sanad dilihat dari aspek hubungan intelektualitas perawi
dengan gurunya atau antara rowi satu dengan yang lainya mulai dari Nabi Saw
sampai pada Mukharijul al-hadis.

2) llmu Jarh wa al-Ta dil

Kata Jarh secara etimologi berarti cacat atau cela, sedangkan menurut

istilah adalah ulama hadis berbeda pendpat diantaranya Hajaj al khatib

mendifinisikan kata jarh adalah

1 2 o~ v s }a/ .2 4 a/; (R e ° @ . .0 ° }.
a5 135 bgho ale L3 G dalog sbis JU 5 i AL o 3 iy 3ib

L£333 garos)

Munculnya suatu sifat dalam diri para perawi yang menodai sifat
adilnya atau mencacatkan hafalan dan kekuatan ingatannya yang dapat

7 Tbid., 295
% Khon, Ulumul Hadis., 95
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mengakibatkan gugur riwayatnya atau lemah bahkan tertolak
riwayatnya.®’

Sedangkan yang dimaksud dengan ta’dil adalah bentuk dari isim
masdar Addala-yu’addilu yang berarrti mengungkapkan keadilan dari perawi
hadis. Secara terminologi #a’dil adalah mengungkapkan penilaian yang baik
pada perawi sehingga ungkapan tersebut dapat di jadikan sebagai acuan untuk
menentukan kridibilitas rowi.”®

Pengertian dari ilmu Rijal al-Hadis adalah ilmu yang membahas
tetang hal dan ikhwal dari perawi dari segi dapat di terimanya suatu
periwayatan atau tertolaknya periwayatan.”! Dalam proses penjarh dan
penta’dilan perawi hadis para kritikus sering berbeda pendapat’? oleh karena
itu ada beberapa kaidah dalam proses jahr dan ta’dil.”* diantaranya adalah:

a) Penilaian 7a’di/ di dahulukan daripada penilaian jarh.Apabila terdapat
perbedaan pendapat antar kritikus hadis dalam satu sisi men jahr dan di sisi
lain menta’dil maka penilaian yang diterima adalah penilain yang menta’dil
hal ini di karenakan asal dari perawi adalah ta’dil dan jarh adalah yang
datang kemudian. Ta’dil harus di dahulukan daripada jarh karena terkadang

jarh kurang tepat dalam menetapkan kualitas perawi dan terkadang

8 Rahman, Ikhtisar Musthaahul.., 308

7 Suryadi, Metodlogi Ilmu Rijalul Hadis,.. 29

"I Rahman, Ikhtisar Musthalahul.., 309

2Suryadi Dan Muhammad Akl Fatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian Hadis,
(Yogyakarta: TH Press, 2009),111

3 Rahman, Ikhtisar Musthalahul..,.312
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penilaian ini kurang objektif dan terkadang di dasari oleh sifat benci,

sedangkan ta’dil melaui proses penilaian yang ketat dan memiliki alasan

yang kuat.”

b) Penilaian jarhA di dahulukan dari penilain ta’dil Jika terdapat perbedaan

antara kritikus hadis tentang penilaian jahr dan penilaian ta’dil perawi
;maka yang di dahulukan adalah penilaian jarh di karenakan jarh memiliki
alasan yang kuat untuk menentukan kridibilitas perawi tersebut
sebagaimana pendapat yang menjadi pegangan ulama hadis yaitu “apabila
terjadi pertentangan antara penilaian kebaikan dan kecacatan perawi hadis,
maka yang harus di dahulukan adalah penilaian yang memuji kecuali
kritikan yang mencela perawi di dasari oleh alasan yang kuat.”

Jika penilaian tentang ta’dilnya lebih banyak dari penilaian jarhnya maka
yang di terima adalah penilaian yang ta’dil. Hal ini dikarenakan jumlah
kritikus yang menentukan kualitas perawi tersebut dan dengan jumlah yang

lebih banyak maka, akan meningkatkan kedudukannya.”®

d) Jika jumlah kritikus yang menta’dil dan kritikus yang menjahr adalah sama

maka yang diterima adalah penilaian kritkus yang menjahr.”’

74 Ibid., 313
75 Suryadilaga, Metodologi Penelitan..,112
76 Rahman, Ikhtissar Musthalahul.., 312

" Tbid.,
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2. Kritik pada matan
Matan dalam bahasa Arab berarti “punggung jalan” atau “bagian tanah
yang keras dan menonjol ke atas” Ibnu al-Atsir al- Jazari (w. 606 H) bahwa setiap
matan tersusun atas elemen lafal (teks) dan elemen makna (konsep) kritik Matan
secara terminologis adalah redaksi hadis yang menjadi unsur pendukung.’®
Matan menurut ilmu hadis adalah penghujung sanad, yakni sabda Nabi
Muhammad SAW, yang disebut sesudah habis disebutkan sanad. Seperti banyak
tertera predikat shahih al-isnad atau gabungan hasan shahih, dari kedua tersebut
menegaskan mutu keshahihan sebatas sanad hadis saja, dan ada juga yang
berpendapat bahwa “keshahihan sanad belum tentu diikuti oleh keshahihan
matan”’®
Langkah-langkah kritik matan terdiri atas: Perfama Proses kebahasaan,
termasuk kriyik teks yang mencermati keaslihan dan kebenaran teks, format gau/i
atau format £7’/i. Kedua, analisis terhadap isi kandungan makna (konsep doktrin)
pada matan hadis. Ketiga, penelusuran ulang nisbah (asosiasi) pemberitaan dalam
matan hadis kepada narasumber,3°

Tolak ukur penelitian matan yang dikemukakan oleh para ulama tidaklah

seragam, diantaranya Al khatib Al Bagdadi (w. 463 H) menjelaskan bahwa matan

8 Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis Versi Muhaddisin Dan Fuqaha (Yogyakarta: TERAS,
2004), 13.

" Nuruddin ‘Itr, Manhaj Al-Naqd Fi ‘Ulu>M Al-Hadi>Ts (Damaskus: Dar Al-Fikr, 1979),
274.

80 Abbas, Kritik Matan. .., 16.
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hadis yang magbul (bisa diterima sebagai hujjah) ialah: Pertama, tidak
bertentangan dengan akal sehat. Kedua, tidak bertentangan dengan hukum Al-
Qur’an yang telah muhkam. Ketigatidak bertentangan dengan hadis mutawatir.
Keempat, tidak bertentangan dengan dalil yang sudah pasti. Kelima, tidak

bertentangan dengan hadis ahad yang kualitas keshahihannya lebih kuat.®!

81 Yunahar Ilyas Dan M, Mas’udi, Pengembangan Pemikiran Terhadap Hadis (Yogyakarta:
LPPI UMY, 1996), 9.



BAB III

AMAR MARUF NAHI MUNKAR DALAM SUNAN ABU DAWUD
HADIS NO 1140

A. Biografi dan karya abu Dawud

1. Biografi Abu Dawud

Sulaiman ibn al-Ash’as ibn Basyir ibn Shidadibn Amr al-Azdi al-Sijistani,
atau yang biasa disebut sebagai Abu Dawud, beliau lahir di Bashrah disebuah
kota yang dibernama Sajistan pada tahun 202 H.92 Beliaumencatat riwayat
melalui pengembaraan 36 mulai dari Irak, Syam, Mesir,Khurasan. Abu Dawud
sudah mencintai ilmu dari berbagai ulama sejakkecil dan menjaga ilmunya
sampai dewasa dan mengadakan perlawatandiberbagai negeri, melalui
perjalanan itu ia bertemu dengan beberapa ulamadan dari mereka pula ia mulai
meriwayatkan hadis'

Beliau juga belajardari guru guru al-Bukhari dan Muslim, yaitu: Ahmad bin
Hambal, Utsman bin Abu Syaebah, Qutaebah bin Sa‘id. Selain itu anak anaknya
yang biasamengambil riwayat darinya ialah: Abdullah, Abdurrahman an-Nasa‘i, Abu
Ali al-Lu’lv’i dan masih banyak lagi. Para ulama memuji dan memposisikan Abu
dawud sebagai orang yang hafalannya kuat, Ilmunya banyak dan pemahamannya

cemerlang terhadap hadis. Diimbangi dengan sikap taat beragama dan wara’’Imam

'M Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis, (Surabaya: Al-Muna,2010), 113.
Ibid. . .,113.

36
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Abu Dawud merupakan imam dari imam imam ahlusunnah wal jamaah yang hidup
di Bashrah, kota berkembangnya kelompokQodariyah, Khawarij Mu’tazilah,
Murji’ah, Syi’ah, Rafidhah, Jahmiyahdan lain sebagainya. Dengan banyaknya
kelompok kelompok yang amatbanyak ia tetap istigamah membantah Qadariyah
dengan menulis kitab Al-Qadar, bantahan terhadap Khawarij dalam kitabnya
Akhbar Al Khawarijdan membantah pemahaman pemahaman yang menyimpang
dari ajaranRasulullah. Bantahan bantahan tersebut dapat dilihat dalam kitab Al-
Sunan yang membantah atas golongan Jahmiyah, Murji’ah danMu’tazilah?

Abu Dawud memiliki banyak riwayat hadis yang berisi masalahhokum.
Diantaranya: Kitab al-Sunan, Kitab al-Marasil, Kitab al-Qadar, al-Nasikh wa al-
Mansukh, Fada’il al-‘Amal, kitab al-Zuhd, Dala’il al-Nubuwah, Ibtida’, al-Wahyu
dan Ahbar al-Khawarij. Diantara beberapakitab yang telah disebutkan kitab yang
bernilai tinggi ialah kitab al-Sunanyang lebih masyhur disebut dengan Sunan Abu
Dawud.*Al-Hakim Abu Abdullah berkata: “pada zamannya, Abu Dawud adalah
imamnya para ahli hadistanpa seorang pun yang beranimembantahnya’

2. Kitab Sunan Abu Dawud

kitab masyhur yang ia miliki. Dalamkitabnya Beliau mengumpulkan 50.000

Hadis dan menyeleksinya sendirimenjadi 4800 hadis, untuk mengumpulkan

3Muhammad Abu Zahw, The History of Hadith Historigrafi Hadis dari Masa ke Masa, Terj .
Abdi Pemi Karyanto dan Mukhlis Yusuf Arbi (Depok: Keira Publishing, 2017),3009.

“M Agus Solahudin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis ( Bandung: Pustaka Setia, 2008), 242.
SMuhammad Abu Zahw, The History of. . . , 355.
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hadis hadis yang ada dalamkitabnya beliau bepergian ke beberapa negara, yaitu:
Saudi Arabia, Irak,Khurasan, Mesir, Suriah, Nishabur, Marv dan kota kota
lainnya, denanperjalanannya ia dijuluki sebagai salah seorang ulama yang paling
Panjangperjalanannya.”*la menulis pengantar hadisnya dengan sangat baik,
denganmenunjukkan penguasaan pengetahuan tentang madzhab para ulama
dancara mereka menggali hukum. Ia memberi pengantar setiap hadis
dengancaraistimbath pendapat scorang alim atau seorang yang ahli. Oleh
karenaitu kitab ini sangat terkenal di kalangan ulama figih, karena memuat
hadishadis tentang hukum®

Sunan Abu Dawud menyusun kitabnya di Baghdad, dengan fokushadis
mengenai syariat sesuai hadis yang dikupulkannya diperiksakesesuaiannya
dengan al-Qur’an begitu pula sanadnya, pernah diperlihatkan kepada Imam
Ahmad untuk meminta saran perbaikan.

Kitabsunan Abu dawud diakui oleh mayoritas dunia muslim sebagai kitab
yangpaling otentik. Namun diketahui kitab ini mengandung beberapa hadisyang
lemah. Banyak ulama yang meriwayatkan hadis dari Abu dawuddiantaranya
Imam Tirmidzi dan Imam Nasa’i’ ia adalah ahli hadis yang paling hebat
pengetahuan figihnya setelah al-Bukhari (Jika dibandingkandengan enam imam).

Oleh karena itu kitabnya penuh dengan bab figih danhadis yang dijadikan dalil

SIbid. . . ,309. “Pada masa itu Abu Dawud terkenal sebagai imam ahli hadis di wilayah Mesir,
Hijaz, Syam, Irak dan khurasan.”
’M Agus Solahudin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis . . . ,240.
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dasar oleh ahli figih se zamannya®Al-Khataby Berkata: bahwasannya kitab
tersebut adalah sebaikbaik tulisan dan isinya lebih banyak memuat figh
dibandingkan kitab SahihBukhari danSahih Muslim.
Ibnu Araby berkata: Barang siapa yang sudah menguasai Al-Qur’andan Kitab
Sunan Abu Dawud dia tidak membutuhkan kitab lain lain lagi,® Ibnul Qayyim
berkata: “sesungguhnya dengan kitab kitab itu beliautelah mengumpulkan hadis
hadis hukum yang tersebar lalu menyusunnyadengan sebaik baik susunan dan
mengaturnya dengan sebaik baik aturan,disamping seleksi yang ketat dengan
membuang hadis hadis yang diceladan daif.!°Ibrahim al-Harbi Berkata: “Ketika Abu
Dawud menyusun kitabtersebut, hadis dilunakkan baginya, sebagaimana besi yang
dilunakkanuntuk Nabi Daud A.S!!

3. Sistematika Dan Metode Penulisan Kitab Sunan Abu DaWud

Dalam penulisan Kitabnya Abu dawud tidak hanya mencantumkanhadis
hadis sahih sebagaimana yang dicantumkan oleh Bukhari danMuslim, tetapi ia
juga memasukkan hadis Sahih, Hasan dan Daif.!'?Carayang digunakan Abu

Dawud saat menulis kitabnya dapat diketahui dengansuratnya yang dikirim

8M Agus Solahudin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis . . . , 242.

°lbid. . . ,242.
®Muhammad Abu Zahw, The History of. . ., 355.
Ybid. . . ,242.

Ylbid. . . ,242
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kepada penduduk Makkah atas pertanyaan yangdiajukan mengenai kitab

sunahnya, inti dari surat tersebut ialah'?

a. la menghimpun hadis hadis sahih, semi sahih dan tidakmencantumkan hadis
yang disepakati ulama untukditinggalkan.

b. Hadis yang lemah diberi penjelasan tentang sebabkelemahannya dan hadis
yang tidak diberi penjelasan bernilaisahih.

4. Kitab Syarah Ringkasan Sunan AbuDaWud

Kitab Sunan Abu Dawud banyak di syarah oleh Dberbagai
ulama,diantaranya ialah:
a. Imam Abu Sulaeman Aal-Khatabi (w.328H), memberi syarahterhadap kitab
mu’alim as-Sunah Sebanyak dua jilid.
b. Qutbuddin Abu Bakar al-Yamani asy-Syafi’i (w.562H),Memberi syarah pada
kitabnya sejumlah empat jilid besar.
c. Syihabuddin ar-Ramli (w.848H), juga memberi syarah. Danlainnya.

Kemudian syarah tersebut di ringkas oleh: al-Hafidz Abdul Adzimal-
Mundziri, pengarang kitab at-Targhib wa at-Tarhib (w.606H)yang kemudian
direvisi oleh Ibnu Qoyyim al-Jauziyah (w.751).'*didalam ringkasan al-Mundziri
Syarahnya sudah sempurna, IbnuQoyyim hanya merevisi beberapa dengan

menambahkan penjelasantentang ilat ilat yang belum dikomentari, kemudian ia

3Hafizh Hasan Al Mas’udi, llmu Musthalah Hadits, Terj . Achmad Sunarto (Surabaya: Al-
Miftah, 2012),1609.
“Muhammad Abu Zahw, The History of. . . ,309.
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mentashihhadisnya, memberi penjelasan tentang matan matan yang
musykilyang belum dijelaskan hadis hadis mu’dalnya.'’
B. Hadis dan takrij

1. Hadis Sunan Abu Dawud
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad Ibnul 'Ala dan Hannad bin As Sari
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah dari Al A'masy dari
Isma'il bin Raja dari Bapaknya dari Abu Sa'id dan dari Qais bin Muslim dari Thariq bin
Syihab dari Abu Sa'id Al Khudri ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa dari kalian melihat kemungkaran lalu ia mampu
mengubahnya dengan tangan, hendaklah ia ubah kemungkaran tersebut dengan
tangannya." Hannad kemudian memotong (tidak melanjutkan) sisa hadits tersebut.
Kemudian Ibnul 'Ala melengkapinya, "jika ia tidak mampu hendaklah dengan lisannya,
jika tidak mampu dengan lisan hendaklah dengan hatinya, dan itu adalah selemah-lemah
iman.". (HR abu dawudno 1140 ).

2. Takrij hadis

Takhrij al- hadith adalah penjelasan keberadaan sebuah hadis dalam
berbagai referensi hadis utama dan penjelasan otentisitas serta validitasnya.!”
Sederhananya, takhrijhadis adalah suatu usaha menggali hadis dari sumber

aslinya.

BIbid. . . ,358.
Abu Dawud, Sunan Abi Dawud , Vol. I (Beirut: Al-Maktabah al-Misriyah, t.t), 296.
17 M Suyuti Ismail Metodologi Penelitian Hadis Cet 1 (jakarta:bulan bintang,1992), 51.
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a) Sunan An-Nasai
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Telah mengkhabarkan kepada kami Muhammad bin Basysyar, dia berkata; telah
menceritakan kepada kami Abdur Rahman, dia berkata; telah menceritakan kepada
kami Sufyan dari Qais bin Muslim dari Thariq bin Syihab, dia berkata; Abu Sa'id
berkata, "Saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabada: "Barang
siapa yang melihat kemungkaran maka hendaknya ia mengubahnya dengan
tangannya dan apabila ia tidak mampu maka dengan lidahnya dan apabila tidak
mampu maka dengan hatinya dan yang demikian itu adalah selemah-lemah iman'®".
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b) Sunan Tirmizi
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Telah menceritakan kepada kami Bundar; telah menceritakan kepada kami
'Abdurrahman bin Mahdi; telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Qais bin
Muslim dari Thariq bin Syihab dia berkata; Orang yang pertama kali mendahulukan
khutbah daripada shalat adalah Marwan. Maka seorang laki-laki pun berdiri seraya
berkata kepada Marwan, "Anda telah menyelisihi sunnah." Marwan berkata, "Wahai
Fulan, hal itu telah ditinggalkan." Maka Abu Sa'id berkata; Adapun orang ini, maka
sungguh ia telah menunaikan apa yang menjadi kewajibannya. Aku mendengar
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa diantara kalian melihat suatu
kemungkaran, maka hendaklah ia mengingkari dengan tangannya, kalau tidak
mampu, maka dengan lisannya, dan jika tidak mampu juga maka dengan hatinya.
Dan itu adalah selemah-lemah iman.?!

18 Ahmad bin Shu’aib al-Nasai, Sunan al-Sughra Ii al-Nasai, Vol.8 (Halab: al-Matbu’at al-Islamiyah,
1986), 111. (Halb: Maktabah al-Matbii‘at al-Islamiyah, 1406), 259.

BLidwa Pustka, “Kitab Sunan al-Nasai’, (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2).

Muhammad bin ‘Isa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Vol. 4 (Kairo: al-Halabi, 1975),

ALidwa Pustka, “Kitab Sunan At-tirmidzi’, (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2).
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¢) Sunan Ibnu Majah
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Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib berkata, telah menceritakan kepada
kami Abu Mu'awiyah dari Al A'masy dari Isma'il bin Raja’ dari Bapaknya dari Abu
Sa'id. (dalam jalur lain disebutkan) Dari Qais bin Muslim dari Thariq bin Syihab dari
Abu Sa'id berkata; Marwan mengeluarkan mimbar di hari ied dan memulai khutbah
sebelum melaksanakan shalat, maka seorang laki-laki berdiri dan berkata, "Wahai
Marwan, engkau telah menyelisihi sunnah! Engkau keluarkan mimbar padahal ia
belum pernah dikeluarkan sebelumnya, dan engkau memulai dengan khutbah padahal
itu belum pernah dilakukan sebelumnya. " Lalu Abu Sa'id berkata, "Adapun orang ini,
sungguh ia telah melaksanakan apa yang aku dengar dari Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Barangsiapa melihat kemungkaran dan mampu
untuk mengubah dengan tangannya hendaklah ia ubah dengan tangannya. Jika tidak
mampu hendaklah dengan lisannya, jika tidak mampu dengan tangan hendaklah
dengan hatinya. Dan itu adalah selemah-lemah iman?

d) Musnad Ahmad
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2bnu Majah, Sunan Ibni Majah, Vol.2 (Kairo: Dar Thya al-Kutub al-Islamiyah, t.t), 1330.
BLidwa Pustka, “Kitab Sunan al-Nasai’, (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2).
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Telah menceritakan kepada kami Abdurrahman berkata; telah menceritakan
kepada kami Sufyan dari Qais bin Muslim dari Thariq bin Syihab ia berkata; Pertama
kali yang mendahulukan khutbah sebelum shalat adalah Marwan, maka berdirilah
seorang laki-laki seraya berkata; "Wahai Marwan, engkau telah menyalahi sunnah?"
Marwan menjawab; "Wahai Fulan, tinggalkanlah perkara itu, ia bukan urusanmu."
Maka berkatalah Abu Sa'id; "Adapun orang ini, ia telah melaksanakan apa yang aku
dengar dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Barangsiapa
salah seorang dari kalian melihat kemungkaran maka hendaklah ia mengubahnya
dengan tangan, jika ia tidak mampu hendaklah dengan lisan, jika ia tidak mampu
hendaklah dengan hati, dan itu adalah selemah-lemah iman."**

C. Biografi Perawi: Jarh Wa Tadil Dan Skema Sanad

1. Biografi: Jarh Wa Tadil

a. Nama lengkap : Sa'id ibn malik ibn sunan
Lahir : tidak diketahui
Wafat :63 H
Tobaqah o1
Guru gurunya - Kharis ibn ra’bia, bilal ibn rabbah, abu dar al-ghafari,

khanifa ibn yaman, rasulullah

24 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad, Vol 17 (Beirut: Ar-Risalah,
2001),127.
Lidwa Pustka, “Kitab Sunan Ahmad bin Hanbal’, (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2).
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Murid muridnya : abu arta alkaufi, abu ibrahim al ashali, abu bakar ibn
munkadir, abu khatab al-mansuri, abu musa al- juhani,ismail ibn ra'j_a ibn
ra'biah?®

Jarh wa adil

abu hatm ar’razi : Al-sohabi

abu hatim ibn hiban : Al-sohabi27

b. Nama lengkap : T horiq ibn shihab ibn abdi syam

Lahir ; tidak diketahui

Wafat : 83

Tobagah 1

Guru gurunya ; sa’id ibn abi wagqas, rafiq ibn abi rafiq, hanifa ibn Al-

ya,man, al-muqdad ibn uswad, rasulullah

Murid muridnya : Ibrahim bin muhajir, ismail bin abi khoid, yasir bin
salaman, sulaiman bin abi mslim, sulaiman ibn mashuri, qaish ibn muslim
Jarh wa adil

Ahmad ibn abdullah al-ajli  : tsiqoh

Ibnu hajar al-atsqalani : shahabi

Yahya ibn ma’in : Thiqah28

%Jurnal al-Din Abi al-Haj Yusuf al-Mizi, Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 21
(Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 520.

Yal-Mizi, Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 20, 340.

Bal-Mizi, Tahdhib al-Kamal i Asma’ al-Rijal, Vol. 24, 540.
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c. Nama lengkap : Ra’jaibn ra’biah
Lahir : tidak diketahui
Wafat : tidak diketahui
Tobaqah 3
Guru gurunya : Al-hasan ibn ali, abu. Sa’id al- qudri, abdul rahman
ibn yazid
Murid muridnya ; Isma.il ibn ra’ja ibn ra’biah

Jarh wa adil
Adhahabi : Thigah

Ahmad ibn abdullah : Thigah?®

d. Nama lengkap : Sulaiman ibn muhadin
Lahir :61H
Wafat : 148 H
Tobaqah :5
Guru gurunya : uyan ibn utsman al- amwadi, abu zaraah ibn umar,

abu sa’id al-azadi, abu sufyan al-kharasi, abu shalihal-khawazi, ismail ibn
ra'ja ibn ra'biah, qaish ibn musfim

Murid muridnya : uyan ibn aqlibal jariri, abu bakar ibn ayus al-asdi,
ahmad ibn basyar, asbath ibn muhammad ahmad ibn abdul malik al-asdi,

muhammad ibn khazam

Shihab al-Din Abi al Fadhl Ahmad Ibn Al Ibn Hajar al-* Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib,
Vol. 7 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1326 H), 120.
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Jarh wa adil
Yahyaibn ma’in: Thiqah

Abu hatim ar’razi : Thiqah30

e. Nama lengkap : Ismail ibn ra'ja ibn ra'biah
Lahir : tidak diketahui
Wafat : tidak diketahui
Tobaqah 5
Guru gurunya : ra'ja ibn ra'biah, umar ibn murah al-maradi, umar ibn

abdullah al-hali, sai’id ibn abi salam, sa'id ibn malik ibn sunan
Murid muridnya ; Al- husni ibn al-marta, dawud ibn auf, sa’id ibn abi
mansur, qaish ibn muslim, sulaiman ibn muhadin

Jarh wa adil

Ahmad ibn syuab : Thigah
Yahya ibn ma’in : Thigah31

f. Nama lengkap : Qaish ibn muslim
Lahir : tidak diketahui
Wafat :120H
Tobaqah 16

Tbn Hajar al-‘ Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Vol. 10, 126
$1al-Mizi, Tahdhib al-Kamal i Asma’ al-Rijal, Vol. 12, 788
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Guru gurunya : abu romlah al-sami, ibrahim ibn jarir al-yajli, rabi’ah
ibn kharaj, , abdul rahman ibn abdul al-jadil ismail ibn ra'ja ibn ra'biah, ismail
ibn ra'ja ibn ra'biah

Murid muridnya :Ujlah ibn abdullah al-kindi, ibrahim ibn muhajir al-
yajli, ibrahim ibn muhammad,idris ibn yazid, sulaiman ibn muhadin

Jarh wa adil

Abu hatim ar’razi : Thigah
Ahmad ibn syuab : Thigah32
g. Nama lengkap : Muhammad ibn khazam
Lahir : 113 H
Wafat : 194 H
Tobaqa hO
Guru gurunya : uyan ibn ishaq al-asadi, uyan ibn abdullah al-yajli,

ujlah ibn abdullah al-kindi, al-ahas ibn qasim, qaish ibn muslim

Murid muridnya : abu qasim ibn abial-zanadi, ahmad ibn ibrahim ad
dauraqi, ahmad ibn badali at tamimi, hanan ibn al-sari ibn muhab ibn abi
bakar, muhammad ibn al-ila ibn qirab

Jarh wa adil

Ahmad ibn saybah : Thigah

Ahmad ibn abdullah al-ajli  : Thiqah33

32Jurnal al-Din Abi al-Haj Yusuf al-Mizi, Tahdhib al-Kamal {i Asma’ al-Rijal, Vol. 09
(Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 466.
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h. Nama lengkap : Muhammad ibn al-ila ibn girab

Lahir 1161
Wafat 1248 H
Tobaqah : 10

Guru gurunya : abu bakar ibn abas, ahmad ibn abdu al- rahman, ahmad ibn
yunus tamim, asbath ibn ahmad al quraish, muhammad ibn khazam,
muhammad ibn khazam

Murid muridnya : Ahmad ibn ali al-amwi, ahnad ibn hambal as syaibani,
ahmad ibn mansur ar rumy, zakariya ibn yahya, abu dawud

Jarh wa adil

Abu hatim al-razi : soduq
Ahmad ibn suaib : Thigah34
i. Nama lengkap : Hanan ibn al-sari ibn muhab ibn abi bakar
Lahir : 152 H
Wafat :243 H
tobagah 10
Guru gurunya : abu bakar ibn abas, ishaq ibn sulaiman, ismail ibn

musalamah, ismail ibn ayusmuhammad ibn khazam

33Shihab al-Din Abi al Fadhl Ahmad Ibn Al Ibn Hajar al-* Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib,
Vol. 33 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1326 H), 765.
*Ibid., 199.
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Murid muridnya : Ahmad ibn yunus, ahmad ibn hambali, solih ibn
yahya, abdullah ibn ahmad,abu dawud
Jarh wa adil
Abu hatim al-razi : soduq
Ahmad ibn sayba : Thigah35
j. Nama lengkap : Abu dawud Sulaiman ibn al-Ash’as ibn Basyir ibn

Shidadibn Amr al-Azdi al-Sijistani

Lahir :202 H

Wafat :275H

Tobagah 11

Guru gurunya : yahya ibn mu’in, abu zakaria, hanan ibn al-sari ibn

muhab ibn abi bakar, muhammad ibn al-ila ibn girab
Murid muridnya : imam nasa’i, imam urmuzi, abu bakr ibn abi dawud
Jarh wa adil

Ibn Hibban : Thigah36

3[bid., 267.
%Shihab al-Din Abi al Fadhl Ahmad Ibn Ali Ibn Hajar al-*Asqalani, 7ahdhib al-Tahdhib,
Vol. 17 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1326 H), 788.



2. Skema Tunggal

a. Abu Dawud
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Ttabel Periwayaan Abu DaWud
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Nama Periwayatan Urutan Tabaqat Tahun lahir / wafat
Thariq ibn shihab Tabaqat I LTidak diketahui
Abi sa’id W 83 dan W 64
Abi Tabagqat II L Tidak diketahui
Qaish ibn muslim W 120
Ismail ibn ra’ja Tabaqat I11 L Tidak diketahui

W Tidak diketahui
Al-aush Tabaqat IV L Tidak diketahui

W Tidak diketahui
Abu mu’awiyah Tabaqat V L 113

W 194
Muhammad ibn illa Tabaqat VI L 152dan L 161
Hanad ibn sa’ri W243 dan W 248
Abu dawud Mukharij L 202

W 275




b. An-Nasai
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Tabel Periwayaan An-Nasai
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Nama periwayat Urutan Tabagqat Tahun lahir / wafat
Abi sa’id Tabaqat 1 L Tidak diketahui
Thariq ibn shihab W 83 dan W 64

Qaish ibn muslim Tabaqat 11 L Tidak diketahui

W 120

Sufyan Tabaqat I11 L 97

W 161

Abdurrahman Tabaqat IV L 135

W 198

Muhammad ibn bashar Tabaqat V L 167

W 252

An-nasa’i Mukharij L 215

W 303
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c. At-tirmidzi
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Tabel Periwayaan AtTirmizi
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Nama periwayat Urutan Tabagqat Tahun lahir / wafat
Abi sa’id Tabaqat I L Tidak diketahui
Thariq ibn shihab W 83 dan W 64
Qaish ibn muslim Tabaqat 11 L Tidak diketahui
W 120
Sufyan Tabaqat I11 L 97
w161
Abdurrahman Tabaqat IV L 135
W 198
Bundar Tabaqat V L Tidak diketahui
W 193
At-tirmidzi Mukharij L 209

WTidakDiketahui




d. Ibnu Majah

é};ujf\élbﬁiﬂulia@!aﬁj

e
°
\
\

é-ﬂ!-hu-ﬁ

Al

Sled ¢ @t

el I it

arbe )




TabelPeriwayatan Ibnu Majah
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Nama periwayat Urutan Tabagqat Tahun lahir / wafat
Abi sa’id Tabaqat I LTidak diketahui
Thariq ibn shihab W 83 dan W 64
Qaish ibn muslim Tabaqat 11 L Tidak diketahui
Abi W 120
Ismail ibn ra’ja Tabaqat I11 L Tidak diketahui
W Tidak diketahui
Al-amasi Tabaqgat IV L Tidak diketahui
WTidak diketahui
Abu muawiyah Tabaqat V L 113
W 194
Abu qurab Tabaqat VI L 161
W 248
IbnuMajah Mukharij L Tidak diketahui

W 273




C.

Imaam Ahmad
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Tabel Periwayatan Musnad Ahmad

Nama periwayat Urutan Tabaqat Tahun lahir / wafat
Abi sa’id Tabaqatl L Tidak diketahui
Thariq ibn shihab W 83 dan W 64
Qaish ibn muslim Tabaqat I1 L Tidak diketahui
W 120
Sufyan Tabaqat 111 L 97
W 161
Abdurrahman Tabaqat IV L 135
W 198
Imam Ahmad Mukharij L Tidak diketahui

W Tidak diketahui
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4. Itibar

Itibar adalah suatu usaha untuk mencari dukungan hadis dari kitab lain yang
setema. /tibar juga berguna untuk mengkategorikan muttaba tam atau muttaba qasir
yang berujung pada akhir sanad (nama sahabat) yang berbeda (shahid).’” Dengan
metode ini pula, hadis yang sebelumnya berstatus rendah dapat terangkat satu
derajat, jika terdapat riwayat lain yang perawi-perawinya lebih kuat?®

Berdasarkan skema sanad gabungan di aas dapat diketahui bahwa hadis
diinjau dari jalur abu dawud sa'id ibn malik ibn sunan adalah syahid dari thoriq ibn
shihab ibn abdi syam dan ra’ja ibn ra’biah adalah muabi’ dari qaish ibn muslim

Sarah hadis

31bid., 167.
38 Syuhudi Ismail, Meodologi Peneliian Hadis Nabi (Jakarta:Bulan Bintang,2007),49



BAB IV
INTERPRETASI AMAR MAKRUF NAHI MUNKAR
DALAM HADIS ABU DAWUD
A. Kualitas Hadis
Setelah melakukan penelitian,sanad hadis merupakan hal yang penting agar
mengetahui bahwa hadis yang diteliti apakah setiap perawi ada ketersambungan
sanad antara guru dan murid, Adapun hadis yang diteliti tentang amar maruf nahi

munkar riwaya abu dawud
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad Ibnul 'Ala dan Hannad bin As Sari
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah dari Al
A'masy dari Isma'il bin Raja dari Bapaknya dari Abu Sa'id dan dari Qais bin
Muslim dari Thariq bin Syihab dari Abu Sa'id Al Khudri ia berkata, "Aku
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa dari
kalian melihat kemungkaran lalu ia mampu mengubahnya dengan tangan,
hendaklah ia ubah kemungkaran tersebut dengan tangannya." Hannad kemudian
memotong (tidak melanjutkan) sisa hadits tersebut. Kemudian Ibnul 'Ala
melengkapinya, "jika ia tidak mampu hendaklah dengan lisannya, jika tidak

'Abu Dawud, Sunan Abi Dawud , Vol. 1 (Beirut: Al-Maktabah al-Misriyah, t.t),
296.
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mampu dengan lisan hendaklah dengan hatinya, dan itu adalah selemah-lemah
iman.".

Untuk mengetahui bahwasanya hadis tentang amar makruf nahi munkar
riwayat Abu Dawud no 1140 perlu adanya kritik pada sanad dan matan, mulai dari
ketersambungan sanad, keadilan perawi, kedhabitan perawi serta terhindar dari
syadz dan illa dan kritik pada matan dengan tujuan apakah hadis tersebut
bertentangan dengan ayat Al-Qur’an atau hadis lainya,dengan demikian untuk
mengetahui kualitas hadis riwayat abu dawud no 1140 memungkinkan beberapa
tahapan sebagai brikut:

1. Kritik Sanad
Demi menguji keakuratan sumber hadis, yaitu penelitian atas mata rantai
sanad hadis di atas, penulis memaparkan kritik sanad sebagai berikut:

a. Ketersambungan Sanad Hadis

1) Berdasarkan penjelasan dari bab III bahwa abu dawud lahir 202H dan
wafa 275H sedangkan gurunya hanan ibn al-sari ibn muhab ibn abi
bakar Lahir 152H dan Wafat 243H dan , muhammad ibn al-ila ibn
girabLahir: 16 H Wafat; 248H dengan demikian abu dawud
memungkinkan unuk bertemu dengan gurunya yakni hanan ibn al-sari
ibn muhab ibn abi bakar dan muhammad ibn al-ila ibn qirab

2) Hanan ibn al-sari ibn muhab ibn abi bakar Lahir 152H dan Wafat 243H
dan , muhammad ibn al-ila ibn qirabLahir: 16 H Wafat; 248H
sedangkan gurunyamuhammad ibn khazam lahir 113H wafat 194H

dengan demikian hanan ibn al-sari ibn muhab ibn abi bakar dan



3)

4)

5)

6)

7)
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muhammad ibn al-ila ibn girab memungkinkan bertemu dengan
gurunya yakni muhammad ibn khazam dan

Muhammad ibn khazam lahir 113H wafat 194H dan gurunya sulaiman
ibn muhadin lahir 61H wafa 148H dengan demikian muhammad ibn
khazam memungkinkan bertemu dengan gurunya yakni sulaiman ibn
muha

Sulaiman ibn muhadin lahir 61H wafat 148H dan gurunyaqaish ibn
musfim wafa tahun 120H danismail ibn ralja ibn ra'biahtidak
diketaahui tahun lahir dan wafanya dan dengan demikian sulaiman ibn
muhadin dengangaish ibn musfimdan ismail ibn raja ibn ra'biah
memungkinkan bertemu dan sezaman dan ada hubungan anara guru
dan murid

Ismail ibn ra'ja ibn ra'biah tidak diketaahui tahun lahir dan wafanya
dan gurunya ra’ja ibn ra’biah tidak diketaahui tahun lahir dan wafanya
dengan demikian ismail ibn raja ibn ra'biah dan ra’ja ibn ra’biah
memungkinkan bertemu karena mereka adalah guru dan murid

Qaish ibn muslim wafat tahun 120H dengan gurunya thoriq ibn shihab
ibn abdi syamwafat ttahun 83H dengan demikian qaish ibn muslim dan
thoriq ibn shihab ibn abdi syam memungkinkan bertemu karena
mereka guru dan murid

Ra’ja ibn ra’biah dengan sa'id ibn malik ibn sunan wafat tahun 63H
dengan demikian ra’ja ibn ra’biah dan sa'id ibn malik ibn sunan

kemungkinan beremu karena mereka adalah gurru dan murid
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b. Keadilan perawi

1)

2)

3)

4)

S)

6)

7)

Abu da>wd komentar mayoritas ulama tenang abu dawud Thigah jadi
periwayatanya bisa diterima

Hanan ibn al-sari ibn muhab ibn abi bakar dan muhammad ibn al-ila ibn
qgirab komentar ulama kritikus hadissoduq danThiqah jadi periwayatanya
bisa diterima

muhammad ibn khazam komentar ulama kritikus hadis Thiqah jadi
periwayatanya bisa diterima

sulaiman ibn muhadinkomenar ulama kritikus hadis Thiqah jadi
periwayatanya bisa diterima

ismail ibn ra'ja ibn ra'biah komenar ulama kritikus hadis Thiqah jadi
periwayatanya bisa diterima

gaish ibn muslim komenar ulama kritikus hadis Thigah jadi
periwayatanya bisa diterima

ra’ja ibn ra’biah dengan sa'id ibn malik ibn sunan komenar ulama kritikus

hadis Thiqah jadi periwayatanya bisa diterima

¢. Perawinya Bersifat Dhabit

Seseorang mempunyai ingatan yang kuat, sejak menerima hingga

menyampaikan kepada orang lain dan ingatannya itu sanggup dikeluarkan

kapan dan di mana saja dikehendaki, orang itu dinamakan dhabtu shadri,

Untuk mengetahui kedabita-an seorang perawi. maka dapat

dilihatdengan komentar para kritikus hadis tentang ketsiqahan mereka. Maka
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berdasarkan penilain dari para ktitikus hadis diatas yang semuanya perwai
hadis dari jalur sanad Sunanabu dawud kebnaykan mendapatkan penialain
thigah, dengan demikian menunjukkan perawi tersebut memiliki sifat yang
dabit.

d. Terhindar dari shad

Kejanggalan suatu hadis itu, terletak kepada adanya perlawanan
antara suatu hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang maqbul124( yang dapat
diterima periwayatannya) dengan hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang
lebih rajah (kuat) dari padanya, disebabkan dengan adanya kelebihan jumlah
sanad atau adanya segi-i tarjih yang lain?untuk menegetahui asdanya Shadh
disuatu hadis, maka peneliti hadis mengumpulkan hadis yang setema,

Pada bab III hadis yang diriwayatkan dari jalur abu dawud tidak
bertentangan dengan hadis pendukung lainya, maka dapatt disimpulkan bahwa
hadis terbuki tidak terjadi shad

e. Terhindar dari ‘illat

sanad hadis dari jalur abu dawud, hanan ibn al-sari ibn muhab ibn abi
bakar dan muhammad ibn al-ila ibn qirab, muhammad ibn khazam, sulaiman
ibn muhadin, ismail ibn ra'ja ibn ra'biah, qaish ibn muslim, ra’ja ibn ra’biah
dengan sa'id ibn malik ibn sunan sanadnya sambung dari analisi kesahihan
sanad, maka tidak diragukan lagi bahwa hadis tentang amar maruf nahi

munkar dari jalur abu dawud berkualitas sshih

2Fatchur Rahman, lkhtisa Mushthalal Hadits ( Bandung: PT Alma’aruf , 1974),
123.



2. Kritik Matan

setelah melakukan analisis kritik pada sanad maka selanjutnya adalah
meneliti matan hadis, apakah hadis pada jalur abu dawud benar-benar bisa
dikatakan sahih atau da’if

Dengan adanya pembuktian bahwa hadis riwayat abu dawud tidak
berenangan dengan Al-Qur’an dan hadis lainya, adapun penelitian yang
digunakan dalam mengkritik mattan hadis
a) Matan hadis yang tidak bertenangan dengan Al-Qur’an

Firman Allah SWT

UMW)\)ML&: 2 )Mb)ﬁb)}ngio:gj o ?/? s

Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang
munkar mereka lah orang-orang yang beruntung.’

Dalan firman Allah SWT dalam penafsiranya bahwa orang yang
menyeru dalam amar makruf nahi Munkar adalah orang mampu dalam
memberikan pengaruh mengajak yang baik dan meninggalkan yang buruk
baik itu untuk dirinya sendiri atau orang lain.

b) matan hadis yang idak bertenangan dengan hadis
1) Sunan nasai
o md S QLR Bhs o J6 A D Bl 1J6 s g A2 B

ru \&m\dﬁ;&mwﬂd‘ﬁ@.L@;QQQJLL&}‘/”

3 (QS.Alilmran:104)
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Tyl f,uw

Telah mengkhabarkan kepada kami Muhammad bin Basysyar, dia berkata;
telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman, dia berkata; telah
menceritakan kepada kami Sufyan dari Qais bin Muslim dari Thariq bin Syihab,
dia berkata; Abu Sa'id berkata, "Saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam bersabada: "Barang siapa yang melihat kemungkaran maka
hendaknya ia mengubahnya dengan tangannya dan apabila ia tidak mampu
maka dengan lidahnya dan apabila tidak mampu maka dengan hatinya dan yang
demikian itu adalah selemah-lemah iman®".

2) Sunan tirmizi
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Telah menceritakan kepada kami Bundar; telah menceritakan kepada kami
'Abdurrahman bin Mahdi; telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Qais bin
Muslim dari Thariq bin Syihab dia berkata; Orang yang pertama kali
mendahulukan khutbah daripada shalat adalah Marwan. Maka seorang laki-laki
pun berdiri seraya berkata kepada Marwan, "Anda telah menyelisihi sunnah."
Marwan berkata, "Wahai Fulan, hal itu telah ditinggalkan." Maka Abu Sa'id
berkata; Adapun orang ini, maka sungguh ia telah menunaikan apa yang
menjadi kewajibannya. Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda: "Siapa diantara kalian melihat suatu kemungkaran, maka hendaklah ia
mengingkari dengan tangannya, kalau tidak mampu, maka dengan lisannya, dan

4 Abi‘Abd al-RahmanAhmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al-Khurasa‘i al-Nasa‘i, Sunan
al-Nasa ‘i, Vol, (Halb: Maktabah al-Matbii‘at al-Islamiyah, 1406), 259.

> Lidwa Pustka, “Kitab Sunan al-Nasai’, (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2).

¢ Muhamad bin Isa bin Surat bin Musa bin al-Dhohak al-Tirmidhi Abu Isa, Sunan
Tirnidhi, (Mesir: Maktabah wa Mutb’ah Mustofa al-Ba;i al-Hali) 1975, 516.
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jika tidak mampu juga maka dengan hatinya. Dan itu adalah selemah-lemah
iman." Abu Isa berkata; Ini adalah hadits hasan shahih’.

3) Sunan ibnu majah
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Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib berkata, telah menceritakan
kepada kami Abu Mu'awiyah dari Al A'masy dari Isma'il bin Raja’ dari
Bapaknya dari Abu Sa'id. (dalam jalur lain disebutkan) Dari Qais bin Muslim
dari Thariq bin Syihab dari Abu Sa'id berkata; Marwan mengeluarkan mimbar
di hari ied dan memulai khutbah sebelum melaksanakan shalat, maka seorang
laki-laki berdiri dan berkata, "Wahai Marwan, engkau telah menyelisihi sunnah!
Engkau keluarkan mimbar padahal ia belum pernah dikeluarkan sebelumnya,
dan engkau memulai dengan khutbah padahal itu belum pernah dilakukan
sebelumnya. " Lalu Abu Sa'id berkata, "Adapun orang ini, sungguh ia telah
melaksanakan apa yang aku dengar dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam,
beliau bersabda: "Barangsiapa melihat kemungkaran dan mampu untuk
mengubah dengan tangannya hendaklah ia ubah dengan tangannya. Jika tidak
mampu hendaklah dengan lisannya, jika tidak mampu dengan tangan hendaklah
dengan hatinya. Dan itu adalah selemah-lemah iman® .

4) Musnad Ahmad

J3f Juuwda)&fwdwfumu»ﬁswub
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" Lidwa Pustka, “Kitab Sunan At-tirmidzi’, (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2).

8 Ibnu Majah Aba ‘AbdAllah Muhammad ibn Yazid al-Qazwini, Sunan Ibn
Majah, Vol. 2 (t.t: Darllhya’ al-Kutub al-‘Arabiyah, t.tp), 733.

? Lidwa Pustka, “Kitab Sunan al-Nasai’, (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 1.2).
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Telah menceritakan kepada kami Abdurrahman berkata; telah menceritakan
kepada kami Sufyan dari Qais bin Muslim dari Thariq bin Syihab ia berkata;
Pertama kali yang mendahulukan khutbah sebelum shalat adalah Marwan, maka
berdirilah seorang laki-laki seraya berkata; "Wahai Marwan, engkau telah
menyalahi sunnah?" Marwan menjawab; "Wahai Fulan, tinggalkanlah perkara
itu, ia bukan urusanmu." Maka berkatalah Abu Sa'id; "Adapun orang ini, ia
telah melaksanakan apa yang aku dengar dari Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam, beliau bersabda: "Barangsiapa salah seorang dari kalian melihat
kemungkaran maka hendaklah ia mengubahnya dengan tangan, jika ia tidak
mampu hendaklah dengan lisan, jika ia tidak mampu hendaklah dengan hati,
dan itu adalah selemah-lemah iman.""!

Dari beberapa paparan hadis di atas bahwa hadisyang diriwayatkan oleh

Abu Dawud tidak bertentangan dengan hadis yang lain dan dapat disimpulkan

bahwa hadisnya berkualitas sh}ahih

¢) Matan hadis tidak mengandung syadz dan Ila'

Untuk mengetahui bahwa suatu hadis tidak mengandung syadz dan lla't

maka peneliti mengumpulkan hadis yang setema untuk membuktikan bahwa ada

atau tidak periwayat yang thigah bertentangan dengan yang lebih thigahsehingga

hadis ini dapat dikatakan s}ahih

10" Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hambal bin Halal bin Asad al-
Syaibani, Musnad Imam bin Hambal, (Tk: Ma’susah al-Risalah 2001) 306.
1 Lidwa Pustka, “Kitab Sunan Ahmad bin Hanbal’, (Kitab 9 Imam Hadis, ver.

1.2).
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B. Interpretasi Hadis Amar Maruf Nahi Munkar

Untuk mengetahui interpretasi hadis amar makruf nahi munkar maka perlu

adanya data hadis dan hadis stema tentang amar makruf nahi munkar dalam

analisisnya, berikut adalah datan hadis amar makruf nahi munkar

1. Hadis Amar Makruf Nahi Munkar
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad Ibnul 'Ala dan Hannad bin As Sari
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah dari Al A'masy
dari Isma'il bin Raja dari Bapaknya dari Abu Sa'id dan dari Qais bin Muslim dari
Thariq bin Syihab dari Abu Sa'id Al Khudri ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa dari kalian melihat kemungkaran
lalu ia mampu mengubahnya dengan tangan, hendaklah ia ubah kemungkaran
tersebut dengan tangannya." Hannad kemudian memotong (tidak melanjutkan) sisa
hadits tersebut. Kemudian Ibnul 'Ala melengkapinya, "jika ia tidak mampu hendaklah
dengan lisannya, jika tidak mampu dengan lisan hendaklah dengan hatinya, dan itu
adalah selemah-lemah iman."

2Abu Dawud, Sunan Abi Dawud , Vol. 1 (Beirut: Al-Maktabah al-Misriyah, t.t),
296.
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2. Hadis Stema

a) Sunan An-Nasai
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a) Sunan Tirmizi
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b) Sunan Ibnu Majah
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13Ahmad bin Shu’aib al-Nasai, Sunan al-Sughra Ii al-Nasai, Vol.8 (Halab: al-
Matbu’at al-Islamiyah,

1986), 111. (Halb: Maktabah al-Matbti‘at al-Islamiyah, 1406), 259.

¥Muhammad bin ‘Isa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Vol. 4 (Kairo: al-Halabi,
1975),
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¢) Musnad Ahmad

j‘J uL@MUsOJUauc wdwsuocuwubc ;J\ii&b.b-

-

/é J cw\wjb d”/b JL;_;J})(L;.; d\)fﬁoM\J:}Rﬂa_;\(a

le.pa»\d wcwuwmdwu\wﬁdww%b

100 colekd aaizg 4 OB o Halls Jg, i b 2an 1ok dos ale 4
ooy Laxiol 835 cafis ]

3. anaisis pemahaman hadis

Amar Ma’ruf dan Nahi Mungkar berasal dari kata bahasa Arab <¥) / i

merupakan mashdar atau kata dasar dari fi’il atau kata kerja <l yang artinya

memerintah atau menyuruh. Jadi »¥! / sl artinya perintah. <& s =« artinya yang baik

atau kebaikan / kebajikan. Sedangkan _Siall = ¥ uall yaitu perkara yang keji.'’Yang

dimaksud amar ma’ruf adalah ketika engkau memerintahkan orang lain untuk

bertahuid kepada Allah, menaati-Nya, bertagarrub kepada-Nya, berbuat baik kepada

sesama manusia, sesuai dengan jalan fitrah dan kemaslahatan.'® Atau makruf adalah

setiap pekerjaan (urusan yang diketahui dan dimaklumi berasal dari agama Allah dan

syara’-Nya. Termasuk segala yang wajib yang mandub. Makruf juga diartikan

kesadaran, keakraban, persahabatan, lemah lembut terhadap keluarga dan lain-

lainnya.

BIbnu Majah, Sunan Ibni Majah, Vol.2 (Kairo: Dar Thya al-Kutub al-Islamiyah,

t.t), 1330.

16 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad, Vol. 17 (Beirut:

Ar-Risalah, 2001),127.
7 Ahmad Warson, Al Munawwir, Kamus Arab Indonesia. Hal 1561

18 Ahmad Iwudh Abduh, Mutiara Hadis Qudsi, Bandung: Mizan Pustaka, 2006.

Hal 224
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Sedang munkar adalah setiap pekerjaan yang tidak bersumber dari agama Allah
dan syara’-Nya. Setiap pekerjaan yang dipandang buruk oleh syara’, termasuk segala
yang haram, segala yang makruh, dan segala yang dibenci oleh Allah SWT. Allah

berfirman:
O sandl g 23NN e g3 5l 5 (5 81l gl e 5iglatg

“Tolong menolonglah kamu dalam berbuat kebajikan dan
bertagwalah, serta jangan tolong menolong dalam hal dosa

dan kejahatan”. ¥

Termasuk tolong menolong ialah menyerukan kebajikan dan memudahkan jalan
untuk kesana, menutup jalan kejahatan dan permusuhan dengan tetap

mempertimbangkan kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi.*’

Agama Islam adalah agama yang sangat memperhatikan penegakan Amar Ma’ruf
dan Nahi Munkar. Amar Ma’ruf merupakan pilar dasar dari pilar-pilar akhlak yang mulia
lagi agung. Kewajiban menegakkan kedua hal itu adalah merupakan hal yang sangat
penting dan tidak bisa ditawar bagi siapa saja yang mempunyai kekuatan dan
kemampuan melakukannya. Bahkan Allah swt beserta RasulNya mengancam dengan
sangat keras bagi siapa yang tidak melaksanakannya sementara ia mempunyai

kemampuan dan kewenangan dalam hal tersebut.?!

19QQS. 5 Al Maidah: 2

20 Imam Ghazali, Mukasyafatul Qulub, Terj. Fatihuddin Abul Yasin, Terbit
Terang Surabaya, 1990. Hal 80

21 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddigey, Al-Islam, PT. Pustaka Rizki Putra
Semarang ,2001. Hal 348
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e sl Ko | &4 Menurut beberapa ulama maksud dari hadis ini adalah ketika ada

kemungkaran maka harus diubah dengan beberapa cara, yaitu :
1. Kekuasaan bagi para penguasa

2. Nasihat atau ceramah bagi para Ulama, kaum cerdik pandai, juru penerang, para

wakil rakyat, dan lain-lain.
3. Membencinya di dalam hati bagi masyarakat umum.

Setiap orang memiliki kedudukan dan kekuatan sendiri-sendiri untuk mencegah
kemungkaran. Dengan kata lain, hadis tersebut menunjukkan bahwa umat Islam harus
berusaha melaksanakan amar ma’ruf nahi mungkar menurut kemampuannya, sekalipun
hanya melalui hati.’> ada beberapa karakter masyarakat dalam menyikapi amar ma’ruf

nahi munkar. Antara lain :

a) Memerintahkan yang ma’ruf dan melarang yang munkar, atau dinamakan karakter

orang mukmin.

b) Memerintahkan yang munkar dan melarang yang ma’ruf, atau dinamakan karakter

orang munafik.

¢) Memerintahkan sebagian yang ma’ruf dan munkar, dan melarang sebagian yang

ma’ruf dan munkar. Ini adalah karakter orang yang suka berbuat dosa dan maksiat.?

Dengan melihat ketiga karakter tersebut, maka sudah jelas bahwa tugas beramar

ma’ruf nahi munkar bukanlah hanya tugas seorang da’i, mubaligh, ataupun ustadz saja,

22 Prof. Dr.H. Rachmat syafe’i,M.A. Al-Hadis Aqidah,Akhlak, Sosial, dan
Hukum, Penerbit Pustaka Setia Bandung, 2000. Hal 241

23 Muhammad Jamaludin Qasyimi, Roudhlotul Mu’minin terjemah  Abu
Ridho.Assyifa Semarang. 199. Hal 373
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namun merupakan kewajiban setiap muslim. Dan ini merupakan salah satu kewajiban
penting yang diamanahkan Rasulullah SAW kepada seluruh kaum muslim sesuai dengan
kapasitasnya masing-masing. Rasulullah mengingatkan, agar siapa pun jika melihat
kemunkaran, maka ia harus mengubah dengan tangan, dengan lisan, atau dengan hati,

sesuai dengan kapasitas dan kemampuannya.

Begitu juga Imam al-Ghazali, dalam kitabnya lhya’ Ulumuddin, beliau
menekankan, bahwa aktivitas “amar ma’ruf dan nahi munkar” adalah kutub terbesar
dalam urusan agama. la adalah sesuatu yang penting, dan karena misi itulah, maka Allah
mengutus para nabi. Jika aktivitas ‘amar ma’ruf nahi munkar’ hilang, maka syiar
kenabian hilang, agama menjadi rusak, kesesatan tersebar, kebodohan akan merajalela,

satu negeri akan binasa. Begitu juga umat secara keseluruhan.?*

Syaikh Shalih Abdul Aziz menjelaskan Bahwa sl by (mengubah
kemungkaran dengan tangan) bersifat wajib jika disertai Qudrah (kemampuan dan
kekuasan). Contohnya: kepala rumah tangga atau kepala pemerintahan, mereka wajib
mengubah kemungkaran yang terjadi di wilayah kekuasaannya dengan tangan. Jika

tidak, maka mereka berdosa.

Namun jika suatu kemungkaran terjadi di luar wilayah kekuasaan seseorang, maka
ini di luar Qudrah, sehingga tidak wajib mengubahnya dengan tangan. Akan tetapi wajib
mengingkari kemungkaran dengan lisan, yaitu dengan dakwah dan nasehat. Jika tidak
mampu, maka wajib mengingkari dengan hati, yaitu dengan membenci dan tidak ridha

dengan kemungkaran tersebut. Tidak ada alasan bagi seorang mukmin untuk tidak bisa

24 Ahmad Abdurraziq al-Bakri,Ringkasan Thya ‘ulumuddin Imam Ghazali, Sahara
Publishers Jakarat,2010, cetakan ke VI. Hal 246
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mengingkari kemungkaran dengan hati. Karena jika tidak, sungguh keimanannya dalam

bahaya yang besar.

Sarat wajibnya nahi munkar menurut hadits di atas adalah ketika “melihat
kemungkaran”. (Jadi tidak boleh nahi munkar yang hanya didasarkan oleh prasangka dan
tuduhan atau kabar burung dan desas-desus. Tidak boleh sengaja memata-matai aib

orang dengan dalih menegakkan nahi munkar).

Menurut hadits di atas, yang diubah ketika melihat kemungkaran adalah al-
munkar (kemungkarannya). Adapun pelakunya, maka ini perkara yang berbeda.

Menyangkut penegakan hukuman.?

Hadis tersebut dipahami sebagai langkah-langkah dalam memerangi
kemunkaran yaitu pertama dengan menggunakan kekuatan/kekuasaan bila
mampu, kedua dengan menggunakan lisan atau tulisan, dan ketiga dengan
menggunakan hati yang tertuang dalam ketegasan sikap untuk tidak menyetujui
segala bentuk kemungkaran.

Imam Muhyiddin an-Nawawi berkata di dalam kitab Raudlatut Thalibin:
“Tidak cukup memberi nasihat bagi orang yang mampu menghilangkan
kemunkaran dengan tangan. Dan tidak cukup ingkar di dalam hati bagi orang

yang mampu mencegah kemunkaran dengan lisan?

Syekhan-Nawawi Banten di dalam kitab beliau, Tafsir Munir berkata,
“Amar makruf nahi munkar termasuk fardlu kifayah. Amar makruf nahi munkar

tidak boleh dilakukan kecuali oleh orang yang tahu betul keadaan dan siasat

% Syaikh Shalih Abdul Aziz,Syarh al-Arba’iin . Hal 375
26 Muhyiddin Abu Zakariyaan-Nawawi, Raudlatut Thalibin, Beirut, Daral-Kutubal-
Ilmiyyah, (TT, 2005, , jilidV,)123.
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bermasyarakat agar ia tidak tambah menjerumuskan orang yang diperintah atau
orang yang dilarang dalam perbuatan dosa yang lebih parah. Karena
sesungguhnya orang yang bodoh terkadang malah mengajak kepada perkara yang
batil, memerintahkan perkara yang munkar, melarang perkara yang makruf,
terkadang bersikap keras di tempat yang seharusnya bersikap halus dan bersikap

halus di dalam tempat yang seharusnya bersikap keras®’

3. Syarah Hadis

Dari Ibn Syihab dia berkata; Orang yang pertama kali mendahulukan
khutbah daripada shalat hari raya adalah Marwan. Maka seorang laki-laki pun
berdiri seraya berkata kepada Marwan, "Wahai Marwan, anda telah menyelisihi
sunnah." Marwan berkata, "Wahai pemuda, hal itu telah ditinggalkan." Maka Abu
Sa'id ra. berkata; Adapun orang ini, maka sungguh ia telah menunaikan apa yang
menjadi kewajibannya. Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda: "barangsiapa diantara kalian melihat suatu kemungkaran dan sanggup
mengubahnya dengan tangannya, maka hendaklah ia melakukannya, kalau tidak
mampu, maka dengan lisannya, dan jika tidak mampu juga maka dengan hatinya.

Dan itu adalah selemah-lemah iman?®

Hadis nomer 301 berkata Malik bin mihwan dari Thariq dari Ibnu Mas'ud
ra aku mendengar Rasulullah Saw bersabda barangsiapa diantara kalian melihat

suatu kemungkaran dan sanggup mengubahnya dengan tangannya, maka

27 Syekh an-Nawawi al-Jawi, TafsirMunir, Beirut, Daral-Kutubal, (TT, 2005, jilidII ,)59
2Abu Ismail ‘Abdullah Ibn Muhammad Ibn ‘Ali-anshori al-Harwi, Dzam al-Kalam
Wahilah, Juz 2 (Tk: Makabah al-‘uumi walhakam, 1998). 151.
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hendaklah ia melakukannya, kalau tidak mampu, maka dengan lisannya, dan jika

tidak mampu juga maka dengan hatinya. Dan itu adalah selemah-lemah iman."

Telah memberitahu kepada kami Muhammad bin Mahmud telah
menceritakan kepada kami Ahmad bin Abdullah menceritakan kepada kami
Muhammad bin Abdulrahman addawuli menceritakan kepada kami Muhammad
Al jahm as'samuri menceritakan kepada kami Yazid bin Harun memceritakan
kepada kami abu Fadol Al Madani memceritakan kepada kami Sa'id bin abi Sa'id
Al magburi dia berkata Marwan telah membuat mimbar kemudian dia
mengeluarkan ketika hari raya, ketika pada masa itu Khotib berdiri di atas meja
kecil lalu berkhutbah kemudian abu Sa'id Ra berkata apa ini wahai Marwan ?

Marwan berkata wahai abi Sa'id sesungguhnya mimbar ini bukanlah bid'ah

Sesungguhnya manusia ini sudah banyak maka aku ingin memperdengarkan
mereka semua dengan nasihat nasihat khutbah kemudia abi Sa'id berkata aku
mendengar Rasulullah Saw bersabda barangsiapa melihat bid'ah maka hendaklah
ia mengubahnya jika tidak mampu merubahnya di dalam masyarakat hendaklah
merubah merubah dalam dirinya sendiri sedangkan saya tidak bisa merubah bid'ah

yang kamu perbuat ini®’
4. Analisis Hadis

Dalam pemahaman makna amar makruf nahi munkar Barangsiapa dari kalian
melihat kemungkaran lalu ia mampu mengubahnya dengan tangan, hendaklah ia ubah

kemungkaran tersebut dengan tangannya jika ia tidak mampu hendaklah dengan lisannya,

2bid., 152.
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jika tidak mampu dengan lisan hendaklah dengan hatinya, dan itu adalah selemah-lemah
iman. Bahwa yang dimaksud dengan tangan adalah dengan kekuasaan karena dengan
kekuasaanlah amar makruf menjadikan sebuah kewajiban bagi pemimpin terhadap yang
dipimpin namun dalam beramar makruf tidak akan menjadi sebuah kewajiban bagi
mereka yang tidak memiliki wewenang, dengan menggunakan lisan maksudnya adalah
jika dengan perkataan mampu dalam mengajak yang makruf maka lakukanlah dengan
perkataan yang baik tanpa menyinggung ataupun menjatuhkan dan itu semua bisa
dilakukan dengan cara seperti dialog, ceramah, khutbah dll, dan yang ketiga adalah
dengan hati, dan jika itu dinilai sebagai selemah-lemahnya iman maka disitulah letak

kemampuan dalam berikhtiar manusia dalam amar makruf nahi munkar



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan di atas tentang hadis amar makruf nahi Munkar riwayat

sunan Abu Dawud nomer indeks 1140 dapat disimpulkan sebagai beriku:

1.

Hadis riwayat abu dawud terbukti bahwa hadis yang diriwayatkan berstatus
sahih lidzatihi karena dalam riwayat Abu Dawud terdapat dua sahabat sa'id
ibn malik ibn sunan dan thoriq ibn shihab ibn abdi syam yang mana kedua
duanya memiliki jalur yang sambung mulai awal sanad sampai ke Rasullullah
dan dari kedua jalur tersebut kebanyakan kritikus hadis berkomentar bahwa
perawi dalam hadis riwayat Abu Dawud adalah dhabit

Yang dimaksud amar ma’ruf adalah ketika memerintahkan orang lain untuk
bertahuid kepada Allah, menaati-Nya, bertagarrub kepada-Nya, berbuat baik
kepada sesama manusia, sesuai dengan jalan fitrah dan kemaslahatan. Atau
Makruf juga diartikan kesadaran, keakraban, persahabatan, lemah lembut
terhadap keluarga dan lain-lainnya. Sedang munkar adalah setiap pekerjaan
yang tidak bersumber dari agama Allah dan syara’-Nya. Setiap pekerjaan
yang dipandang buruk oleh syara’, termasuk segala yang haram, segala yang
makruh, dan segala yang dibenci oleh Allah SWT.

Dalam analisis penulis terhadap amar makruf nahi munkar Bahwa yang

dimaksud dengan tangan adalah dengan kekuasaan karena dengan

82
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kekuasaanlah amar makruf menjadikan sebuah kewajiban bagi pemimpin
terhadap yang dipimpin namun dalam beramar makruf tidak akan menjadi

sebuah kewajiban bagi mereka yang tidak memiliki wewenang, dengan
menggunakan lisan maksudnya adalah jika dengan perkataan mampu dalam
mengajak yang makruf maka lakukanlah dengan perkataan yang baik tanpa
menyinggung ataupun menjatuhkan dan itu semua bisa dilakukan dengan cara seperti
dialog, ceramah, khutbah dll, dan yang ketiga adalah dengan hati, dan jika itu dinilai
sebagai selemah-lemahnya iman maka disitulah letak kemampuan dalam berikhtiar
manusia dalam amar makruf nahi munkar

B. Saran

Setelah menyelesaikan penelitian ini, penulis menyadari adanya kekurangan
dalam penelitian ini, yaitu makna amar maruf nahi munkar (Studi Interpretasi
Hadis Abu Dawud Nomor 1140). Sehingga penulis berharap adanya kritik dan
saran yang bersifat membangun terhadap penelitian ini. Dengan penuh harapan,

semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis, terkhususnya bagi pembaca.
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